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ABSTRAK

NUR JAMILAH, NMP. 1401270046. Penerapan Prinsip Peibiayaan
Murabahah Pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (StudKasus Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT) Mandiri Abadi Syariah Medan D enai), 2018.
Skripsi

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya keéts#suaian penerapan
fatwa DSN tentang prosedur pemberian pembiayaarmbabah dengan realita
yang terjadi pada lembaga keuangan syariah. Panelibi bertujuan untuk
mengetahui bagaimana penerapan prinsip pembiayaaials pada BMT Mandiri
Abadi Syariah dan untuk mengetahui apakah penergp@sip pembiayaan
murabahah pada BMT Mandiri Abadi Syariah telah aedangan prinsip syariah.
Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif yaiunegditian yang berusaha untuk
menuturkan pemecahan masalah yang ada data deragan ntenyajikan,
menganalisis dan menginterpretasikan hasil peaelifl eknik pengumpulan data
yang dilakukan adalah melalui wawancara. Berdasahiesil penelitian penulis,
penerapan prinsip pembiayaan murabahah pada BMTik&iadi Syariah pada
intinya telah sesuai dengan kaidah-kaidah yangakerldan Pembiayaan
murabahah pada BMT Mandiri Abadi Syariah ini jugalah memenuhi rukun-
rukun serta syarat yang sesuai syariah. Kesimpdé&n penelitian ini adalah
penerapan prinsip pembiayaan pada BMT Mandiri Alfaghriah telah sesuai
dengan fatwa DSN yang mengenai tentang pembiayaaabahah.

Kata kunci: Pembiayaan Murabahah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan berkembang pesatnya perbankan abyarmaka
berkembang pula lembaga keuangan syariah mikro yseputBaitul Maal
wat Tamwil (BMT). Munculnya lembaga ini disebabkan karenaeledtasan
jangkauan oleh bank syariah terhadap masyarak&alapawah dan banyak
pelaku usaha kecil yang meminjam uang kepada rengemgan bunga yang
cukup tinggi. Didorong oleh rasa keprihatinan teldma masyarakat miskin di
Indonesia yang pada umumnya adalah umat islam tg@ajegat dengan keadaan
seperti ini, maka dibentuklah lembaga BMT dalamgkanusaha memberikan
alternatif bagi mereka yang ingin mengembangkarharsga® Dalam teori
seharusnya BMT sebagai pelaku lembaga keuangaalsyaenerapkan prinsip-
prinsip syariah, juga mengupayakan agar kegiaersaksi keuangan bebas dari
praktik riba dan memberi keamanan bagi umat maragaa terhindar dari dosa
besar. Hal ini karena terdapat hubungan yang eatra prinsip dasar dengan
sistem operasionalisasi yang tidak dapat dipisahkan

Baitul Maal merupakan gabungan dari kaBaitul Maal wat Tamwil
yang berfungsi untuk menerima titipan dana zakaftag dan sedekah serta
mengoptimalkan distribusinya dan melakukan kegigtangembangan usaha
produktif dan investasi dalam rangka meningkatkaalikas ekonomi pengusaha
mikro dan kecil terutama dengan mendorong kegiatanabung dan menunjang
pembiayaan kegiatan ekonomi. lembaga keuangan mylemmg beroperasi
berdasarkan prinsip syariah yang memiliki fungsitukn memberdayakan
ekonomi umat, dan memiliki fungsi sosial dengarutysula sebagai institusi

yang mengelola dana zakat, infak, dan sedekahggdimstitusi BMT memiliki

! Muhammad RidwanSistem dan Prosedur Pendirian Baitul Mal wat-Tam(@MT),
(Jakarta: Citra Mulya, 2012), h. 317

2 Asep SyawaludinAnalisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembiayaurabahah
Ba’l Bitsaman Ajil(Universitas Deponegoro Semarang, 2014), h. 5



peran yang penting dalam memberdayakan ekonomi.UR@duk BMT terdiri
dari dua jenis, yaitu produk pembiayaan dan prodmkpanan. Produk yang
diberikan oleh BMT pada dasarnya terdiri dari tipadel pembiayaan, yaitu
dengan sistem bagi hasil, pembiayaan jual beli a@eng§euntungan, dan
pembiayaan kebajikah.

Setiap Lembaga keuangan memiliki ciri tertentu oaléeroperasi.
Karena sebagai identitas dan juga sebagai langkatuk umewujudkan
ketertarikan nasabah yang pada pencapaiannyakepuasan nasabatBegitu
juga dalam prosedur pembiayaan setiap lembaga ganammengalami
perbedaan yang akhirnya mempengaruhi kepuasanatasdaada BMT Mandiri
Abadi Syariah Medan Denai ada dua pembiayaan yatevarkan yaitu
pembiayaammurabahahdan mudharabahdari dua produk yang dikembangkan
oleh BMT, murabahahmasih mendominasi pembiayaan yang ditawarkan BMT.

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan neem@ harga
perolehan dan keuntungan (margin) yang disepalali penjual dan pembeli.
Tansaksi murabahah tidak harus dalam bentuk pemdmaytangguh (kredif).
Setelah barang tersebut diperoleh nasabah, baegeseptt dapat dibayar secara
tunai maupun angsuran kepada BMT dalam jangka wgktg telah disepakati.
Pada pembiayaan murabahah transaktor yaitu adagwydogd (nasabah) dan
penjual (BMT), objek akad murabahah yang didalameykandung barang dan
harga, serta ijab dan kabul berupa pernyataan kiefkemasing-masing pihak,
dalam bentuk ucapan maupun perbuatan. Pembiayasmbaihah telah diatur
dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 04/DSN-MU2000.” Banyak
Pendapat yang menyatakan bahwa pembiayaan murakehsr dari prinsip

syariah, masyarakat menyebut bahwa margin yantagikan pada pembiayaan

¥ M. Nur Rianto Al Arif,Lembaga Keuangan SyarigBandung: Pustaka Setia, 2012), h.
318

4 Muhammad, Sistem dan Prosedur Pendirian Baitul Mal wat-TamwBMT)
(Yogyakarta: Citra Media, 2006), h. 325

®> Aswad Addu Ali Humad Al Alim,Analisis Prosedur Pembiayaaan dan Dampaknya
Terhadap Kepuasan Nasabah (Studi Kasus di BMT TgniklT Anda, BMT Al Ishlah di Kota
Salatiga) (IAIN Salatiga, 2015), h. 3

j Rizal Yayaset al, Akuntansi Perbankan SyarigBakarta: Salemba Empat, 2014), h. 158

Ibid, h. 159



murabahah adalah sama dengan bunga bank. Ada jagg lyerpendapat
bahwa bunga sama dengan riba, namun ada yang lpegsarg bahwa bunga
tidak sama dengan riba. Anggapan ini seketika meguriggakan masyarakat,
padahal riba merupakan dosa bésBerdasarkan pernyataan tersebut penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang pemdsay murabahah paditul

Mal Wat Tamwil(BMT) Medan Denai.

Umumnya pelaksanaan akad murabahah dalam BMT batij@iapkan
pada pembiayaan usaha mikro kecil menengah bai& Badk Umum Syariah
dan Unit Usaha Syariah salah satunya adBlaitul Maal Wat Tamwi(BMT)
Mandiri Abadi Syariah Medan Denai. Hal tersebut atagerbukti dari
antusiasnya masyarakat akan lembaga keuangan tsydviarabahah lebih
dijadikan sebagai model pembiayaan pada BMT Markhadi Syariah Medan
Denai. Data pembiayaan murabahah pada BMT Mandmadh Syariah dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1
Pembiayaan Murabahah
Tahun Jumlah Anggota Pembiayaan Rata-rata
2015 66 Rp. 2.934.741.590,909
2016 106 Rp. 9.202.783,01886719
2017 66 Rp. 502.310.560,60606

Berdasarkan pemaparan tabel di atas, dapatditahwa pembiayaan
murabahah tidak tetap pada setiap tahunnya. Watadpmikian berdasarkan
informasi atau pernyataan dari pihak BMT bahwa pagdan murabahah lebih
diterapkan dan diminati di BMT Mandiri Abadi Sydriadengan hal tersebut

dapat disimpulkan bahwa pembiayaan murabahah Ilet@minan dari

® Lukman HaryosoPenerapan Prinsip Pembiayaan Syariah (Murabahahji@®&8MT
Bina Usaha Di Kabupaten Semara¢igniversitas Islam Sultan agung, 2017), h. 80



pembiayaan lainnya yang ditawarkan oleh BMT ManAiadi Syariah Medan
Denai. Maka berdasarkan latar belakang diatas getautarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Analisis Penerapan Prinsip Pembiayaan
Murabahah Pada Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Mandiri Abadi Syariah
Medan Denai”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusasalan yang akan
diangkat adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan prinsip pembiayaan murabahala BT

Mandiri Abadi Syariah Medan Denai.
2. Apakah penerapan prinsip pembiayaan murabahah pidaMandiri

Abadi Syariah Medan Denai sudah sesuai denganipsgariah.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskargriwgari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penerapan prinsip pembiayaan nbhedbpada BMT
Mandiri Abadi Syariah Medan Denai.
2. Untuk mengetahui penerapan prinsip syariah pada bgmaian
murabahah di BMT Mandiri Abadi Syariah Medan Denai.

D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis berharap agar pé&aalini dapat memberi
manfaat besar bagi berbagai pihak maupun manfaak lerbagai aspek.
1. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan pamahaman

tentang Koperasi jasa keuangan Syariah khusu&atul Maal wat

Tamwil (BMT). Dan sebagai bahan studi dan tambahan ilmu

pengetahuan bagi mahasiswa fakultas agama Islaghakean melakukan

penelitian selanjutnya.



2. Bagi BMT
Memberikan masukan mengenai hal-hal yang berhulungengan
pembiayaan murabahah yang dapat digunakan olelk phanajemen
BMT dalam mengambil kebijaksanaan untuk meningkatkualitas
pembiayaan pada BMT.

3. Bagi Calon Nasabah
Memberikan informasi bagi calon nasabah mengemabdga keuangan
syariah khususnya mengenai pembiayaan murabahahpeaarapan

prinsipnya.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pembiayaan
1. Pengertian pembiayaan
Istilah pembiayaan pada intinya berdrtelive, | Trust ‘saya percaya’
atau ‘saya menaruh kepercayaan'.Perkataan pembiayg@ng artinya
kepercayaan, berarti lembaga pembiayaan selskahibul mal menaruh
kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakannalamayang
diberikan.Istilah yang merupakan pasangan pembmyasdalah dain
(debd.Pembiayaan dan wadiah adalah istilah untuk spatbuatan ekonomi
(perbuatan yang menimbulkan akibat ekonomi) yardati dari arah yang
berlawanan. Pembiayaan dalam bank Islam adalaleperan dana atau tagihan
yang dipersamakan dengan itu berupa:
a. Transaksi bagi hasil dalam bentbkudharabahdanMusyarakah
b. Transaksi Sewa dalam bentuk ijarah atau sewa demgsirperpindahan
hak milik dalam bentukarah Muntahiyahbit Tamlik
c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutaMgrabahah Salam Istishna’.
d. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piut@agdh
e. Transaksi multijasa dengan menggunakan akad igteahkafalah.
Berdasarkann persetujuan atau kesepakatan amansadla keuangan
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiaan diberi fasilitas dana
untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangki@uwtgertentu dengan
imbalan, tanpa imbalan atau bagi hasil.
Dengan demikian, dalam prakteknya pembiayaan adalah
a. Penyerahan nilai ekonomi sekarang atas kepercagaagan harapan
mendapatkan kembali suatu nlai ekonomi yang sakerdidian hari.
b. Suatu tindakan atas dasar perjanjian yang dalarjarpen tersebut
terdapat jasa dan balas jasa (prestasi dan kordssagi) yang keduanya
dipisahkan oleh unsur waktu.



c. Pembiayaan adalah suatu hal, dengan hak mana geatapat
mempergunakannya untuk tujuan tertentu, dalam batdgu tertentu

dan pertimbangan tertentu pdla.

2. Prinsip-prinsip Pembiayaaan Syariah
Terdapat tiga prinsip pembiayaan dalam melakukad gpada lembaga
keuangan syariah, yaitu:
a. Prinsip bagi hasil atasyirkah(profit sharing
Fasilitas pembiayaan yang disediakan oleh lembagemnigan syariah
tersebut berupa uang tunai atau barang yang didiégigan uang.Fasilitas
pembiayaan apabila dilihat dari sisi jumlah, dap&nyediakan sebagian atau
100% dari modal yang diperlukan.Apabila dilihatidasi bagi hasilnya, ada dua
jenis, yaiturevenue sharin@tauprofit sharingSedangkan dalam hal persentase
bagi hasilnya dikenal dengan nisbah, yang dapapdisati dengan nasabah pada
saat akad pembayaran.
b. Prinsip jual-beli
Prinsip jual-beli dilaksanakan sehubungan dengaanyal perpindahan
kepemilikan barang. Tingkat keuntungan bank/lemb&gaiangan syariah
ditentukan di depan dan menjadi bagian harga aemnly yang di jual. Bentuk
pembiayaan sebagai berikut:
c. Pembiayaan Murabahah
Penjual menjual dengan modal asli dengan keuntuggag jelas.Dalam
penerapannya LKS bertindak sebagai pembeli selsaalpgnjual barang halal
tertentu yang dibutuhkan nasabah.Besarnya keuntuyayag diambil oleh BMT
atas transaksi murabahah bersifat konstan.Keadaaerlangsung sampai akhir
pelunasan utang oleh anggota kepada LKS. Secarmmumuwabahah memiliki
syarat-syarat:
1) BMT memberi tahu modal (harga pokok) kepada nasabah
2) Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukundiaetapkan.

® Veithzal Rivai, Islamic Financial ManagemeniJakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2008), h. 3-4



3) Kontrak harus bebas riba.

4) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila diergacat atas
barangsesudah pembelian.

5) Penjual harus menyampaikan semua hal yang Dberkaitan

denganpembelian, misalnya pembelian di lakukanraduatang.

Gambar I1.1. Skema Murabahah
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Keterangan:
1) Pembeli (nasabah) melakukan negosiasi dengan per(B&IT)
mengenai barang yang akan dibeli.
2) Pembeli (nasabah) melakukan akad jual beli dengajupl (BMT).
3) Pengiriman barang yang dilakukan oleh penjual kegsnbeli.
4) Pembeli menerima barang dari penjual

5) Pembeli membayar tunai kepada penjual

d. Prinsip sewa-menyewa
Prinsip sewa-menyewa merupakan pemindahan hak gtasa barang
atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpatidilengan pemindahan
kepemilikan atas barang itu sendfti.

Obid, h. 42



3. Unsur Pembiayaan

Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasarckgpan.Dengan
demikian, pemberian pembiayaan adalah pemberiaer&apaan.Hal ini berarti
prestasi yang diberiakan benar-benar harus diyakapat dikembalikan oleh
penerima pembiayaan sesuai dengan waktu dan syt yang telah
disepakati bersama. Berdasarkan hal diatas, umswrudalam pembiayaan
tersebut adalah:

a. Adanya dua pihak, yaitu pemberi pembiayad@hahibul mgl dan
penerima pembiayaaMdharib).

b. Adanya kepercayaa8hahibul malkepadaMudaharib yang didasarkan
atas prestasi dan potenudharaib.

c. Adanya persetujuan, berupa kesepakatan piBha&hibul maldengan
pihak lainnya yang berjanji membayar d&tudharib kepadaShahibul
mal.

d. Adanya penyerahan barang, jasa atau uang Stahibul malkepada
Mudharib.

e. Adanya unsur waktuifne element).

f. Adanya unsur resikodégree of risk baik dari pihakShahibul mal

maupun dari pihakudharib*

4. Tujuan dan Fungsi Pembiayaan
a. Tujuan pembiayaan

Dalam membahas tujuan pembiayaan, mencakup lindkap. Pada

dasarnya terdapat dua tujuan yang saling berkdaamembiayan, yaitu:

1. Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari pembaaya
berupa keuntungan yang diraih dari bagi hasil ydipgroleh usaha
yang dikelola bersama nasabah. Oleh karena ituk banya akan
menyalurkan pembiayaan kepada usaha-usaha nasabagldiyakini

mampu dan mau mengembalikan pembiayaan yang teé&inthnya.

Ybid, h. 4-5
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Dalam faktor kemampuan dan kemauan ini tersimpukuun
keamanan dan sekaligus juga unsur keuntungan atarpgmbiayaan
sehingga kedua unsur kedua unsur tersebut salikgitsn. Dengan
demikian, keuntungan merupakan tujuan dari pembgreanbiayaan
yang terjelma dalam bentuk hasil yang diterima.

Safety, keamana dari prestasi atau fasilitas yang diberikarus
benar-benar terjamin sehingga tujyanofitability dapat benar-benar

tercapai tanpa hambatan yang berarti.

b. Fungsi Pembiayaan

Pembiayaan mempunyai peranan yang sangat pentingamda

perekonomian. Secara garis besar fungsi pembiagiadalam perekonomian,

perdagangan, dan keuangan dapat dikemukakan sdizadait:

1)

2)

Pembiayaan dapat meningkatkantility (Daya Guna) dari
Modal/Uang para penabung menyimpan uangnya di Igmba
keuangan. Uang tersebut dalam persentase tertatihgkdtkan
kegunaannya oleh lembaga keuangan. Produsen demgainan
pembiayaan dapat memproduksi bahan jadi sehingday dari
bahan tersebut meningkat. Produsen dengan bantearbigyaan
dapat memindahkan barang dari suatu tempat yanginkegya
kurang ke tempat yang lebih bermanfaat. Pemindalaaang-barang
tersebut tidak dapat diatasi oleh keuangan padahditor saja dan
oleh karenanya mereka memerlukan bantuan permodatanpa
pembiayaan.

Pembiayaan Meningkatkan Peredaran dan Lalu LintagyU
Pembiayaan yang disalurkan melalui rekening-relgnkioran,
pengusaha menciptakan pertambahan peredaran uaab dgn
sejenisnya sepertiheque, giro bilyet, wesel, promeRan sebagainya

melalui pembiayaan.
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3) Pembiayaan Menimbulkan Gairah Usaha Masyarakat
Bantuan pembiayaan yang diterima pengusaha dark bakah
kemudian yang untuk memperbesar volume wusaha dan
produktifitasnya.Secara otomatis kemudian timbubakesan bahwa
setiap usaha peningkatan produktifitas, masyaraigdk perlu
khawatir kekurangan karena masalahnya dapat diatelsilembaga
keuangan dengan pembiayaan.

4) Pembiayaan sebagai Alat Stabilisasi Ekonomi
Untuk menekan arus inflasi dan terlebih lebih lagituk usaha,
pembangunan ekonomi, maka pembiayaan bank memggmaagan
yang penting. Arah pembiayaan harus berpedoman padaseqgi
pembatasan kualitatif, yaitu pengarahan ke seldktes produktif
dan sektor-sektor prioritas yang secara langsungpebgaruh
terhadap hajat hidup masyarakat.

5) Pembiayaan sebagai jembatan untuk peningkatan petaa
nasionalpengusaha yang meperoleh pembiayaan tejaubsrusaha
untuk meningkatkan usahanya.Peningkatan usahatibeearngkatan
profit. Bila keuntungan ini secara kumulatif dikeamgkan lagi
dalam arti kata dikembalikan ke dalam struktur pmtedan, maka
peningkatan akan berlangsung terus-manerus. Depgadapatan
yang terus meningkat berarti pajak perusahaan pkan derus
bertambah. Di lain pihak, pembiayaan yang disalurkantuk
merangsang pertambahan kegiatan ekspor akan mdkghas
pertambahan devisa bagi Negara.

6) Pembiayaan sebagai Alat Hubungan Internasional
Negara-negara kaya atau yang kuat ekonominya, gersahabatan
antara Negara, banyak memberikan bantuan kepadardNeggara
berkembang atau sedang membangun. Bantuan-banaraabut

tercermin dalam bentuk bantuan pembiayaan dengaratsyyarat



12

ringan yaitu, bagi hasil yang relatif murah damglea waktu

penggunaan yang panjaffg.

5. Analisis Pembiayaan

Merupakan suatu proses analisis yang dilakukan bketk syariah untuk

menilai suatu permohonan pembiayaan yang telah jutl@n olehcalon

nasabah. Dengan melakukan analisis permohonan pgaan, bank syariah

memperoleh keyakinan bahwa proyek yang akan dibiégpak. Beberapa

prinsip daasar yang perlu dilakukan sebelum menkatuspermohonan

pembiayaan yang dianjurkan oelh calon nasabah aaréan dikenal dengan

prinsip 5C. Penerapan prinsip dasar dalam pembeegarbiayaan serta analisis

yang mendalam terhadap calon nasabah, perludilakakdn bank syariah agar

bank tidak salah memilih dalam menyalurkan dand@wslaerapa faktor yang

dapat mempengaruhi pihak lembaga keuangansyariamdaenilai pengajuan

pembiayaan didasarkan pada rumus 5C,yaitu :

a.

Character artinya sifat pribadi atau karakter anggota yangyaembil
pinjaman.

Capacity artinya kemampuan anggota untuk menjalankan usahada
mengembalikan pinjaman yang diambil.

Capital (modal) artinya penilaian besarnya modal yang
diperlukanpeminjam kepada pihak lembaga keuangan.

. Collateral artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikampinjam

kepada pihak lembaa keuangan.
Condition (kondisi ekonomi) artinya pembiayaan yang diberjuga
perlu mempertimbangkan kondisi ekonomi yang dilaitkengan

prospek usaha calon nasaBah.

h. 234.

12) i
Ibid, h. 5-6
13 Zainul Arifin, Dasar—dasar Manajemen Bank Syarig@lakarta: Pustaka Alfabet, 2009),
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6. Jenis-jenis Pembiayaan
Dalam menjeaskan jenis-jenis pembiayaan, dapat hadili dari
tujuannya,jangka waktunya, jaminannya, orangnyandgyamenerima dan
memberi pembiayaan), tempat kediamannya, dan akadiga.
a. Jenis Pembiayaan Dilihat dari Tujuan
1) Pembiayaan Konsumtif
Pembiayaan konsumtif bertujuan untuk memperolelarggbarang
atau kebutuhan-kebutuhannya lainnya guna memenaputidsan
dalam konsumsi. Pembiayaan konsumtif dibagi dalaenlzhgian :
a) Pembiayaan konsumtif untuk umum.
b) Pembiayaan konsumtif untuk pemerintah.

Pembiayaan konsumtif yang diterima oleh umum dapat
memberikan fungsi-fungsi yang bermanfaat, terutardalam
mengatasi saat-saat kegiatan produksi atau distripang sedang
mengalami gangguan.pembiayaan konsumtif dengan on@yap arti
ekonomis juga dengan adanya penarikan pembiayassukdif oleh
satu perusahaan, maka proses produksi akan dapalabedengan
lancar dan memberkan hasil yang banyak. Mengenaib@gaan
konsumtif untuk pemerintah, di satu pihak akan mawe kesulitan-
kesulitan bagi pemerintah seendiri karena dapat galébatkan
infasi, dan di lain pihak akan menjadi beban bagsyarakat dalam
bentuk pajak-pajak luar biasa.

2) Pembiayaan Produktif
Pembiaayaan produktif adalah bentuk pembiayaan ymertujuan
untuk memperlancar jalannya proses produksi, mular saat
pengumpulan bahan mentah, pengolahan, dan sampad&eroses
penjualan barang-barang yang sudah jadi.

b. Jenis Pembiayaan Dilihat dari Jangka Waktu

1) Short term (pembiayaan jangka pendek) ialah suatu bentuk

pembiayaan yang berjangka waktu maksimum satu tabatam

pembiayaan jangka pendek termasuk pembiayaan utaio&man
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musiman yang berjangka waktu lebih dari satu tabulhat dari sisi
perusahaan pembiayaan jangka pendek termasuk lobantuk:
a) Pembiayaan Rekening Koran
b) Pembiayaan Penjual
c) Pembiayaan Pembeli
d) Pembiayaan Wasel
e) Pembiayaan Eksploitasi

2) Intermediate Ternjpembiayaan jangka waktu menengah), ialah suatu
bentuk pembiayaan yang berjangka waktu satu talammpai tiga
tahun.

3) Long Term (pembiayaan jangka panjang) ialah suatu bentuk
pembiayaan yang berjangka waktu lebih dari tigainah

4) Demand LoanatauCall Loan ialah suatu bentuk pembiayaan yang
setiap waktu dapat diminta kembali.

Jenis Pembiayaan Dilihat dari Menurut Lembaga yavignerima

Pembiayaan

1) Pembiayaan untuk badan usaha pemerintahan ataahdagaitu
pembiayaan yang diberikan kepada perusahaan atdanbasaha
yang dimiliki pemerintah.

2) Pembiayaan untuk badan usaha swasta, yaitu penabiayang
diberikan kepada perusahaan atau badan usaha yaiigicdwasta.

3) Pembiayaan perorangan, yaitu pembiayaan yang H#derbukan
perusahaan, tetapi kepada perorangan.

Jenis Pembiayaan Menurut Akad-akadnya

Akad-akad yang dipergunakan oleh perbankan syadiahndonesia

dalam operasinya merupakan akad-akad yang tidaknmbeikan konversi yang

diseepakati oleh sebagian besar ulama dan sudalaisdsngan ketentuan

syariah untuk diterapkan dalam produk dan instrunkemangan syariah yang

ditawarkan kepada nasabah. Akad-akad tersebutldimdga akad-akad untuk

pembiayaan, diantaranya:Musyarakah, Murabahah, Mudharabah wal
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Murabahah, Salam, Istishna, ljarah Muntahiya Bitt&kkn(IMB), Qard, Rahn,

Hawalah®*

B. Murabahah

Telah menjadi pendapat dimuka umum bahwa pembmyaurabahah
keluar dari prinsip syariah, masyarakat menyebbtMaamargin yang ditetapkan
pada pembiayaan murabahah adalah sama dengan bangaBanyak yang
berpendapat bahwa bunga sama dengan riba, namuryaadaberanggapan
bahwa bunga tidak sama dengan riba. Anggapan ketiga membingunggakan
masyarakat, padahal riba merupakan dosa besar lyang dihindari.Fatwa
MUI (2000) bunga(interes) adalah tambahan yang dikenakan dalam transaksi
pinjaman uang Yyang diperhitungkan dari pokok pirgam tanpa
mempertimbangkan pemanfaatan pokok tersebut, besmidas tempo waktu,
diperhitungkan secara pasti di muka.Dan pada umamterdasarkan
persentase.Penyebab utamanya yaitu pengetahuananaesly yang rendah
mengenai pembiayaan murabatiah.
1. Pengertian Murabahah

Murabahah merupakan masdar dari katabaha- yurabihu-
marabahatart®Jual beli murabahah adalah akad jual beli atasusbatang
dengan harga yang disepakati antara penjual darglgnsetelah sebelumnya
penjual menyebutkan dengan sebenarnya harga parmobgias barang tersebut
dan besarnya keuntungan yang diperoleHfya.

Jual beli murabahah secara terminologi adalah pmyabn yang saling
menguntungkan yang dilakukan oleshahib al-mal dengan pihak yang
membutuhkan melalui transaksi jual beli dengan ¢laspn bahwa harga

pengadaan barang dan harga jual terdapat nilaih lglaing merupakan

“eithzal Rivai,Islamic Financial Managementh. 9
!> |Lukman HaryosoPenerapan Prinsip Pembiayaan Syariah (Murabahahii@®8MT
Bina Usaha Di Kabupaten Semara¢igniversitas Islam Sultan agung, 2017), h. 80
15 Imam MustatofaFigih Mu’amalah KontemporerJakarta: Rajawali Pers,2016), h. 65
Ibid, h. 66
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keuntungan atau laba bagi shahib al-mal dan pengigambya dilalukakan

secara tunai atau angsdr.

Prosedur pelaksanaan pembiayaan murabahah sangaieks.Dalam

prosedur pelaksanaan murabahah.Ada tahap-tahaphgang dilalui.Bukan saja

syarat-syarat yang harus dipenuhi, tetapi juga pid@hap dalam prosedur

pelaksanaannya harus ditempuh agar fasilitas pemadmamurabahah tersebut

sah. Tahap-tahap yang ditempuh lembaga keuangaiatsyh Indonesia adalah

sebagai berikut:

a.

Pengajuan permohonan oleh nasabah kepada lembagagdes untuk

memperoleh fasilitas pembiayaan murabahah.

Sebelum akad murabahah di tanda tangani oleh leank@gangan dan

nasabah kedua belah pihak harus menyepakati mengena

1)
2)
3)
4)
5)

6)
7)

8)

Spesifikasi barang secara perinci

Harga beli barang oleh bank

Jumlah margimhark-up

Jangka waktu pelunasan seluruh harga barang

Jadwal pencicilan oleh nasabah atau harga barang gielinya

kepada lembaga keuangan.

Jumlah cicilan untuk setiap pelunasan

Saat penyerahan barang secara fisik oleh lembagangan kepada
nasabah

Dan hal-hal lain yang merupakan penyerahan bank bmbaga

keuangan yang ditentukan secara kasus per kasus

Apabila telah terjadi kesepakatan antara lembagargan dan nasabah

mengenai segala sesuatu yang menyangkut fasilitambmahah yang

akan diberikan oleh bank kepada nasabah,

. Dibuat akad murabahah antara lembaga keuanganasaiah,

Bersamaan atau setelah ditandatanganinya perjapgamberian kuasa

antara lembaga keuangan dan nasabah,

18 |pid, h. 68
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Apabila lemabaga keuangan syariah tidak bersedia #&ermaksud
memberi kuasa kepada nasabah untuk membeli selpaligng yang
diperlukannya, maka lembaga keungan syariah dapmahbari kuasa
tersebut,

. Berdasarkan kuasa lembaga keuangan kepada nasabah,

. Nasabah memberitahukan kepada bank atau lembagadau bahwa
nasabah telah membeli barang dengan menyebutkaifilkpgEinya dan
harga belinya.

Bila harga barang tersebut sudah saatnya dibayadeepemasok
Tahap terakhir adalah dilaksanakannya jual-bekabgrterebut dari bank
atau lembaga keuangan kepada nasabah dan terjao@rgihan hak

kepemilikan atas barang itu dari lembaga keungpada nasabah.

. Landasan Syariah

Landasan atau dasar hukum jual mengenai jual belidi syariatkan

berdasarkai\l-Quran, Hadistnabidan Ijma’yakni:

a. Al-Quran

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat An-N&a

2 _-
—~ .o,

- 2 . P w
auoo/jg,imull)lwﬁ SRR fed
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlahmiua saling
memakan (mengambil) harta sesamamu dengan jalanbatil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sakdrahtara kamu.

Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnyahAMaha
Penyayang kepadantu.

“Depagqrj Al-Qur'an dan TerjemahannyéBekasi: Cipta Bagus, 2013), h. 83
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Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) tidattapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukatans lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikiu adalah
disebabkan mereka yang demikian itu adalah disebmabiereka berkata
(berpendapatan), sesungguhnya jual-beli itu sanmgateriba, padahal
Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkiéda, lalu terus
berhenti (dari mengamabil larangannya), Dan urugan(ierserah)
kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil)ribeka orang itu
adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekalatittaja

. Sunnah

Nabi, yang telah mengatakan:” suatu ketika Nabi SAdManya
tentang mata pencarian yang baik. Beliau menjaBalsgorang bekerja
dengan tangannya dan setiap jual beli yang mab{dR. Bazar, Hakim
yang menyahihkannya dari Rifa’ah lbn Rafi’). Maksodhbrur dalam
hadist adalah jual beli yang terhindar dari usalpa-tenipu dan
merugikan orang laift
. ljma’

Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkangdn alasan
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutdirarya, tanpa
bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan ataanigamilik orang
lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengarabg lainnya yang

sesuai. Mengacu kepada ayat-ayat Al-Quran dan thadmikum jual beli

“Upid, h. 47
“Mardani,Figh Muamalah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2012), h. 103
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adalah mubah (boleh). Namun pada situasi tertdntkum jual beli itu
bisa berubah menjadiinnah, wajib, haram, dan makréh.

3. Rukun dan Syarat Murabahah

Rukun Murabahah:

a) Pelaku akad, yaitu ba’i (penjual) adalah pihak yamgmiliki barang
untuk dijual dan musytari (pembeli) adalah pihakyanemerlukan dan
akan membeli barang.

b) Objek akad, yaitu mabi’ (barang dagangan) dan tegimarga) dan,

c) Shighah yaitu ijab dan Qabul.

Syarat Murabahah:

a) Para pihak yang berakad harus cakap hukum dan toddam
keadaan terpaksa

b) Barang yang menjadi objek transaksi adalah baramg yalal serta
jelas ukuran, jenis dan jumlahnya dan harga bahangs dinyatakan
secara transparan (harga pokok dan komponen kegartymian dan
mekanisme pembayarannya disebutkan dengan jelas

c) Pernyataan serah terimadalam ijab kabulharus dkala dengan
menyebutkan secara spesifik pihak-pihak yang t&rlibyang
berakad®

4. Manfaat Murabahah

Sesuai dengan sifat bisnis/tijarah, transaksi tmltah memiliki
beberapa manfaat, demikian juga resiko yang harastisipasi.Murabahah
memberi banyak manfaat kepada lembaga syariah.Satahya adalah adanya
keuntungan yang muncul dari selisih harga beli ganjual dengan harga jual
kepada nasabah.Selain itu, sistem murabahah jugatssederhana.Hal tersebut
memudahkan penanganan administrasinya di bank latabaga keuangan
syariah.

2bid, h. 104
B1bid, h. 102



20

5. Jenis-jenis Murabahah
Kegiatan jual-beli berdasarkan akad murabahaliritelali.
a. Murabahah tanpa pesanan, ada yang beli atau tidak &tau lembaga
keuangan syariah akan tetap menyediakan barang
b. Murabahah berdasarkan pesanan, artinya bank atababja syariah

baru akan melakukan transaksi jual-beli apabilayazaa pesan.

Murabahah berdasarkan pesanan dapat dikategorétamd

a. Sifat mengikat, artinya murabahah berdasarkkanna@smengikat untuk
dibeli oleh nasabah sebagai pesanan.

b. Sifatnya tidak mengikat, Artinya walaupun nasabealalt melakukan
pemesanan barang, namun nasabah tidak terikat dakmbeli barang
tersebut.

Bentuk-bentuk akad murabahah antara lain:

a. Murabahah sederhana
Murabahah sederhana adalah bentuk akad murabahéa keenjual
memasarkan barangnya kepada pembeli dengan hasygi skarga
perolehan ditambah margin keuntungan yang diinginka

b. Murabahah kepada pemesan
Bentuk murabahah ini melibatkan tiga pihak, yaiemgsan, pembeli,
dan penjual. Bentuk murbahah ini juga melihat pdmisebagai
perantara karena keahliannya atau karena kebutpleamesan akan
pembiayaan. Bentuk murabahah ini yang diterapkabgpéan syariah

dalam pembiayaan.

6. Ketentuan Pembiayaan Murabahah
a. Potongan pelunasan dalam murabahah
Fatwa DSN No0.23/DSN/-MUI/I11/2002 tanggal 28 ma2&02:
1) Nasabah yang melakukan pelunasan pembayaran tegdt \&tau
lebih cepat dari waktu yang disepakati, maka lerabkguangan
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Islam boleh memberikan potongan dari kewajiban pEeakan
dengan syarat tidak diperjanjikan akad.

2) Besarnya potongan sesuai dengan yang dimaksudsddapat
diserahkan kepada kebijakan pertimbangan lembagankgan Islam
(LKS).

b. Uang muka dalam murabahah
Fatwa DSN No0.13/DSN-MUI/IX/2002 tanggal 16 Septemd@00:

Dalam akad pembiayaan murabahah, LKS diperbolehkank meminta

uang muka apabila kedua belah pihak telah sepakat.

1) Besarnya uang muka ditentukan dengan hasil kesepaka

2) Jika nasabah membatalkan akad murabahah, nasaheshrheamberikan
ganti rugi kepada LKS dari uang muka tersebut.

3) Jika jumlah uang muka lebih kecil dari kerugian,3.Klapat meminta
tambahannya dari nasabah.

4) Jika uang muka lebih besar maka LKS wajib mengeikdoal
kelebihannya kepada nasabah.

7.Margin Dalam Murabahah

Pendapat ahli hukum Islam menjelaskan mengenajabimang dapat
ditambahkan ke harga dan merupakan dasar untuktyeghn laba.Menurut
Hanafi semua biaya yang diterima dari praktek kamaeratau jual beli dapat
ditambah ke harga biaya mengenai biaya perolehan #&amoditas
tersebut.Menurut Hanbali dan Imam Shafi’'l semuaydiaktual yang terjadi
sehubungan pembelian komoditas dapat ditambahkdaldm harga adalah
biaya yang dikeluarkan seperti penyimpanan bardag hiaya pengangkutan,
namun biaya tersebut tidak termasuk dalam keuntudiga untuk keuntungan
dapat ditambahkan lagi.

Selain itu penetapan margin pada murabahah meratorttas jasa
keuangan ada beberapa poin, sebagai berikut :
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a. Margin jual murabahah merupakan tingkat keuntungsmg diharapkan
(expected yieldoleh lembaga keuangan syariah.

b. Margin (mark up pricgé ditentukan berdasarkan kesepakatan antara
lembaga keuangan syariah dan nasabah.

c. Margin dinyatakan dalam bentuk nominal atau peesstertentu dari
harga pokok lembaga keuangan syariah.

d. Perhitungan margin dapat mengacu pada tingkat anbgang berlaku
umum pada pasar keuangan dengan mempertimbangkaekessi biaya
danaisk premiumdan tingkat keuntungan.

e. Margin tidak boleh bertambah sepanjang masa pemaamysetelah
kontrak disepakati dan ditandatangani kedua baladkp

f. Lembaga keuangan syariah dapat memberikan potongangin
murabahah sepanjang tidak menjadi kewajiban Bankg ygertuang

dalam perjanjian.

8. Aplikasi Modern Murabahah Dan Skema PembiayaarMurabahah

Lembaga Keuangan Syariah menggunakan teknik inikumembiayai
proyek-proyek.Mereka membeli komoditas untuk kas kiemudian menjualnya
kepada nasabah dengan biaya ditambah keuntungandatar pembayaran
tangguhan. Di lembaga keuangan syariah murabalpabktekkan dengan cara
berikut:

a. Nasabah mengajukan kepada lembaga keuangan syandbk
melakukan permintaan pembelian terhadap barangipartertentu.
Nasabah juga diminta untuk mendiskripsikan spessiikoarang yang
diminta.

b. Dalam hal ini lembaga keuangan syariah menyetugrmmtaannya,
kemudian meminta nasabah yang membeli barang tdrsekembuat
kesepakatan mengenai mergin yang ditetapkan.

c. Setelah penendatangan usaha untuk pembelian, lamkagangan

syariah melakukan pembelian barang yang dibutuhkan.
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d. Setelah lembaga keuangan syariah telah membeli dangambil
kepemilikan dari mereka, itu masuk kedalam kontrakirabahah
dengan nasabah. Kontrak termasmiark up atas biaya barang dan
jadwal pembayaran. Lembaga keuangan syariah mdrkemabarang
ke nasabah sebagai pengganti cek bearing tanggsd sesuai dengan
jadwal pembayaran.

e. Untuk menjamin pembayaran harga, lembaga keuangamak dapat

meminta pembeli untuk memberikan keamanan dalartukgaminan.

Negosiasi Dan

_— -
L Persyaratan ]
Akad Jual Beli
Lembaga Keuangan < > Nasabah
Syariah - Bavar

A

[ Penjual J

Gambar 2.1 Skema Pembiayaan Murabahah

Tipe pertama penerapan murabahah adalah tipe kemserhadap figih
muamalah. Dalam tipe ini, lembaga keuangan syariambeli dahulu barang
yang akan dibeli oleh nasabah setelah ada pemasgbelumnya. Setelah barang
dibeli atas nama lembaga keuangan syariah kemulijizad ke nasabah dengan
harga perolehan ditambah margin keuntungan sessgpkkatan. Pembelian
dapat dilakukan secara tunaaél), atau tangguh, baik berupa angsuran atau
sekaligus pada waktu tertentu.Pada umumnya nasabambayar secara
tangguh.Tipe kedua mirip dengan tipe yang pertatapi perpindahan
kepemilikan langsung dasupplier kepada nasabah, sedangakan pembayaran
dilakukan lembaga keuangan syariah langsung kepaganjual
pertamagupplierNasabah selaku pembeli akhir menerima barang &betela
sebelumnya melakukan perjanjian murabahah dengambalga keuangan
syariah.Pembelian dapat dilakukan secara tuoasl], atau tangguh berupa
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angsuran atau sekaligus pada waktu tertentu.Padenoga, nasabah membayar
secara tangguh.

Contoh lain dalam skema ini untuk seorang pedaggtyy hendak
membeli barang dagangan melalui pembiayaan murabdedagang tersebut
mengajuakan permohonan kepada BMT, lalu BMT merkaelbarang tersebut
kepadasupplier,kemudian BMT menyerahkan barang pesanan kepacaaed
dengan tingkat margain yang telah disepakati ketikad, lalu pedagang
membayar harga barang kepada BMT secara tunai maoplalui cicilan

beserta margin yang disepal&ti.

C. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
1. Pengertian Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)

Baitul Mal wat Tamwil (BMT) atau Balai Usaha Mandiri Terpadu,
adalah lembaga keuangan mikro yang di operasikagasteprinsip bagi hasil,
menumbuh kembangkan bisnis usaha mikro yang beaspe&esuai prinsip
syariah®®Baitul Mal wat Tamwilmerupakan lembaga ekonomi atau lembaga
keuangan syariah nonperbankan yang sifatnya infdbisgbut informal karena
lembaga keuangan ini didirikan oleh Kelompok Swaddjasyarakat (KSM)
yang berbeda dengan lembaga keuangan perbankarendraga keuangan

formal lainnya.

2. Visi dan Misi BMT
a. Visi BMT: Mewujudkan lembaga yang professional ddapat
meningkatkan kualitas ibadah, tidak hanya ibadakandaaspek
spiritual, tetapi mencakup segala aspek kehidupan.
b. Misi BMT: Membangun dan mengembangkan tatanan pe@kian

dan berstruktur masyarakat madani yang adil berkemean-

4 Lukman HaryosoPenerapan Prinsip Pembiayaan Syariah (Murabahahii@®®&8MT
Bina Usaha Di Kabupaten Semara217, h. 81-83

% M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syari@Bandung: Pustaka Setia, 2012), h.
317
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berkemajuan, serta makmur-maju berkeadilan berkd@a syariah
dan rida Allah SWT?

3. Tujuan Pendirian BMT
Tujuan didirikannyaBaitul Maal Wat TamwilBMT) adalah agar dapat
meningkatkan kualitas usaha ekonomi rakyat untidejadteraan anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya.Pengertegbte dapat dipahami
bahwa BMT berorentasi pada upaya peningkatan Keeeggan ummat.Sehingga
dengan menjadi anggota BMT, masyarakat dapat mkaikgn taraf hidupnya
melalui peningkatan usaha-usahanya.

4. Prinsip Utama BMT
Dalam menjalankan sebuah usahanya pada praktekdulpsm

nyata,BMT berpegang teguh pada beberapa prinsggseberikut :

a. Keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT dengan
mengimplementasikannya pada prinsip-prinsip syarialdan
muamalahlslam ke dalam kehidupan nyata.

b. Keterpaduan, yakni antara nilai-nilai spiritual damoral dalam
menggerakkan dan mengarahkan etika bisnis yangmisnaadil, dan
berahlag mulia.

c. Kekeluargaan, yakni mengutamakan kepentingan bersairatas
kepentingan pribadi. Semua pengelola pada setiapgkdtan,
pengurus,serta anggotanya dibangun atas dasarukegaan, sehingga
tumbuh rasa saling melindungi dan menanggung.

d. Kebersamaan, yakni kesatuan, pola pikir, sikap,al@acita antar semua
elemen anggota BMT. Antar pengelola dan pengurusshaempunyai
satu visi yang sama yaitu untuk memperbaiki konelkginomi dan sosial
agar menjadi lebih baik.

e. Kemandirian, yakni diatas semua golongan politik.

28 hid, h. 320
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Profesionalismeyaitu semangat kerja yang tinggi yang dilandasigan

dasar keimanan.

. Istigomah, konsisten, kontinuitas/berkelanjutanptarhenti dan tanpa

putus asa’

Prinsip Dasar BMT
BMT didirikan dengan berasaskan masyarakat yarapsal yaitu penuh

keselamatan, kedamaian, dan kesejahteraan.

Prinsip dasar BMT adalah:

a.

=~ ® 2 o

Q

Ahsan(mutu hasil kerja terbaikthaayyiban(terindah),ahsanu ‘amala

(memuaskan semua pihak), dan sesuai dengan n@ai-salaam:

keselamatan, kedamaian, dan kesejahteraan

Barakah artinya berdaya guna, berhasil guna, adanya @agu
jaringan, transparan (keterbukaan), dan bertanggamgb sepenuhnya
kepada masyarakat

Spiritual communicatioffpenguatan nilai ruhiyah)

Demokratis, partisipatif, dan inklusif

Keadilan sosial dan kesetaraan gender, nondiskatmfin

Ramah lingkungan

Peka dan bijak terhadap pengetahuan dan budayla $ecta keragaman
budaya

Keberlanjutan, memberdayakan masyarakat dengan ngieatkan

kemampuan diri dan lembaga masyarakat 16kal.

27 bid, h. 321
BIbid, h. 324



D. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
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Penelitian Terdahulu

Nama

No | Tahun : Judul Hasil Penelitian
Penulis
1 | 2014 | Asep Analisis  Faktor-| Hasil dari penelitian
Syawaludin | faktor yang| menunjukkan bahwa, agunan
Mempengaruhi berpengaruh positif
Pembiayaan terhadap pembiayaan
Murabahah Ba’i murabahah tetapi tidak
Bitsaman Ajil| signifikan, margin
(Studi Kasus] berpengaruh
BMT Bina Umat| negatif terhadap pembiayaan
Mandiri di Kota| murabahah  dan jarak
Tegal) berpengaruh negatif terhadap
pembiayaamurabahabh.
2 | 2009 | Nur Azizah Evaluasi Lembaga Keuangan Syariah
Penerapan Prinsip(LKS) berbeda  dengan
Syariah Padalembaga keuangan
Praktik konvensional. Seluruh
Pembiayaan kegiatan LKS berjalan sesuai

Mudharabah atau
Revenue Sharin
(Studi Kasus D
KJKS BMT Nuur
Ummah Surakartal

JLKS tidak mengenal sister
bunga namun menggunak
sistem bagi hasil dalar
pembagian pendapatanny
LKS seperti BMT membant
masyarakat kecil da
menengah yang tida
terjangkau oleh bank Syarig
dan BPRS untuk
mengembangkan usahany
Salah satu LKS yang ada
Surakarta adalah KJKS BM

dengan Prinsip Syariah Islam.

Nuur Ummah Surakarta.
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2012 Harnia Analisis Penerapan Sistem Murabahah
Penerapan Sistendalam Pembiayaan Hunian
Murabahah PadaSyariah sudah
Pembiayaan berdasarkan pada ketentuan
Hunian  Syariah syariat Islam. Ketika
Muamalat (Studi penerapan sistem
Pada Bank Murabahah ini dilihat dari
Muamalat aspek akad, uang muka dan
Makasar) iuran perbulan. Sebab
akad pada pembiayaan
hunian syariah telah jelas
akadnya dengan akad
Murabahah Bil Wakalah.
2010 Khomsatun Analisis Penerapan Akadvurabahah
Penerapan Akadpada pembiayaan BBA BMTT
Murabahah PadgFajar Mulia
Pembiayaan Ba’| Ambarawa pada intinya
Bitsaman Ajil| sudah sesuai dengan kaidah-
(BBA) Di BMT | kaidah yang berlaku.
Fajar Mulia| Pembiayaan BBA di BMT in
Kantor juga sudah memenuhi rukun-
Operasional rukun serta
Ambarawa Tahunsyarat yang berlaku dalam
2010 akad murabahah Hal ini
terbukti juga bahwa
pembiayaan BBA dilakukan
dengan akad jual beli dengan
beberapaketentuan dan
kesepakatan yang berlaku
antara nasabah dan pihgk
BMT.Dalam hal ini
pembayaran pembiayaan
BBA menggunakan sistem
angsuran.
2013 Muhammad | Analisis Berdasarkan hasil penelitian
Yusuf Penerapan dan pembahasan, dapat
Pembiayaan ditarik  simpulan  sebagai
Murabahah berikut. setiap nasabah yang
Berdasarkan ingin mendapatkan

pesanan dan tanp

pesanan serta

apembiayaan di bank syarie

harus mengikutiprosedt

kesesuaian denga1npembiayaan yang berlak
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PSAK 102 berdasarkan prinsip syariat.
Bank Syariah X
dalammelaksanakan

pembiayaan murabahah
hanya menerapkan
murabahah berdasarkan
pesanan saja.
Sedangkan pada PSAK Npo.
102, murabahah dapat
dilakukan berdasarkan

pesanan atau tanpa pesanap.

B. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini mengkaji tentang penerapan pringg@mbiayaan
murabahah pada koperasi jasa keuangan syariah (KBKIS Mandiri Abadi
Syariah Medan Denai.BMT Mandiri Abadi Syariah meakgn salah satu
alternatif solusi lembaga keuangan mikmonbank yang dapat memperkuat
permodalan bagi usaha mikro melalui produk-produgmipiayaan yang
disalurkannya khususnya murabahah.Akan tetapi,nigutapatnya penggunaan
pembiayaan serta jumlah pembiayaanrabahahyang besar membuat untuk
dilakukannya penelitian.

Berdasarkan aturan pengajuan pembiayaan murabaimghdyatur Fatwa
tersebut, maka kerangka pemikiran dalam peneliiaadalah penulis menilai
sejauh mana penerapan prinsip syariah dalam pelakeaakad murabahah
untuk mengoptimalkan pembiayaan paBaitul Maal wat Tamwil (BMT)
Mandiri Abadi Syariah Medan Denai.



Prinsip syariah dalam pelaksanaan aka
murabahah

U

Baitul Mal Wat tamwi(BMT)

!

Mengoptimalkan pembiayaan

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah kiaaétatif, penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untulermhami fenomena
tentang apa yang di alami oleh subjek penelitiasamniya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dan lain-lain. Secara holistllgn dengan cara deskripsi,
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatukisokkeisus yang alamiah
dan dengan memanfaatkan berbagai metode al&thRénelitian ini dilakukan
untuk menginvestigasi penerapan praktek-praktek bpgyaan murabahah
yang sesuai dengan prinsip syariah di BMT Mandibadi Syariah Medan
Denai. Metode pengumpulan data yang digunakan daksmelitian ini adalah
dengan melakukan wawancara dalam hal pembiayaanab@abah yang
mengacu pada prinsip syariah yang ditetapkan ol&N IMUI. Responden
dalam penelitian ini adalah karyawan dan nasabahT BMandiri Abadi
Syariah Medan Denai yang menggunakan pembiayaamabahbah untuk
pembelian barang atau pembiayaan untuk modal usaha.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang medwpeneliti untuk
mengeksplorasi dan atau memotret situasi yang aH#eliti secara
menyeluruh, luas dan mendalam. Penelitian deskriggicara garis besar
merupakan kegiatan penelitian yang hendak membuwahbgran suatu
peristiva atau gejala secara sistematis, faktualgde penyusunan yang
akurat. Tujuan dari penelitian deskriptif, gambaisetara sistematis, actual
dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta hubomgntara fenomena yang
dimiliki. Maksudnya dari penelitian ini diharapkalapat diperoleh gambaran
secara menyeluruh dan sistematik mengenai penerppasip pembiayaan

murabahalpada Baitul Maal wat TamwilBMT).*°

2 salim & SyahrumMetodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Citapustaka Media,
2012), h. 41-42
%0 Moh. Nazir,Metode PenelitiarfJakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h. 54
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian: penelitian ini dilakukan di BMWandiri Abadi

32

Syariah, yang berkedudukan di jalan pelajar No. Xet. Medan

Denai-20228 kota Madya Medan, Sumatera Utara.

2. Waktu penelitian: penelitian ini dilakukan pada dulOktober 2017

hingga penelitian ini selesai pada bulan April 2018

Tabel 3.1
Pelaksanaan Waktu Penelitian

Jenis

Bulan / Minggu

No . Okt'17 | Nov'l7 | Des’l7| Jan’l8 | Feb’l8|Mart’'1l8 | Apr'l8
Penelitian
1 203/4/1 23412 34 123412341234

1 | Pengajuan

Judul
2 | Penyususnan

Proposal
3 | Seminar

Proposal
4 | Penyusunan

Skripsi
5 | Bimbingan

Skripsi
6 | Sidang
C. Sumber Data

Sumber data penelitian ini terdiri dari data pringen data sekunder

adalah sebagai berikut:

1. Data Primer

Data primer adalah sumber pertama dimana sebuth dihasilkan.

Yang menjadi data primer dalam penelitian ini adadata yang diperoleh

dari

penelitian, yaitu dari

hasil wawancara dan eobasi terhadap

responden. Dalam penelitian ini yang termasuk g¢atmer adalah data

yang diperoleh dengan wawancara langsung dengak Béitul Maal wat

Tamwil (BMT). Informasi dalam penelitian ini adalah orayang dianggap
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sangat mengetahui tentang pelaksanaan dan pembiayasmbahah pada
Baitul Maal wat Tamwi(BMT).**
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data kedua sesudatesdiia primer.
Data yang dihasilkan dari data ini adalah data sé&u Data sekunder
yang akan diperoleh pada penelitian ini dari pustalkerupa penjelasan
tentang penerapan prinsip pembiayaan syariah yasgdokung untuk
penelitian ini, dari lokasi penelitian berupa sajamperusahaan, dan juga
data-data lain yang diperlukan untuk penelitian iDbkumen-dokumen
atau segala sesuatu yang di butuhkan oleh pemeiitid?

D. Tekhnik Pengumpulan Data

Pengumpulan data lapangan akan dilakukan dengan car
1. Metode Wawancara

Metode wawancara juga biasa disebut dengan metudevieu atau
disebut sebagai metode wawancara. Metode wawana@datah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian derggaa tanya jawab
sambil bertatap muka antara pewawancara dengammnésp atau orang
yang diwawancara.
2. Metode Dokumentasi

Yang dimaksud dengan metode dokumen adalah metueagan dan
pengumpulan data mengenai hal-hal yang berupa aratdiuku-buku,
majalah, dokumen, dan sebagainya. Hal ini dilakubatuk memperoleh
data yang berkaitan dengan pembiayaan-pembiayada PMT tersebut
dan data-data tentang sejarah lembaga keuangasendiri serta data-
datalain yang berhubungan dengan pokok penelitiadapun sifat

dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini adat@tkumen resmi

31 M. Burhan BunginMetode Penelitian Sosial dan Ekonofakarta : Kencana, 2013),
h. 129
*Ibid, h. 130
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internal, yaitu dokumen yang dikeluarkan dan diknibleh pihak lembaga
itu sendiri®*
3. Studi Literatur

Literatur adalah cara yang dipakai untuk menghimpata-data atau
sumber-sumber yang berhubungan dengan topik-tagolkg yliangkat dalam
suatu penelitian. Literatur bisa didapat dari bgedasumber, jurnal, buku,
dokumentasi, internal dan pustaka. Mencari referéesri yang relafan
dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan rderggaa
menyelesaikan persoalan dengan menelusuri sumba@resutulisan yang

dibuat sebelumny.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitalif ialah bersifat induktifyaitu suatu analisis
berdasarkan data yang di peroleh kemudian datalketrsdikembangkan.
Anailis data kualitatif adalah suatu cara penailitgng menghasilkan data
deskriptif analisis, yaitu apa yang dinyatakan oteeponden secara tertulis
atau lisan dan juga perilakunya yang nyata, ditelsn dipelajari sebagai
sesuatu yang utuh.

Pengertian analisis ini di maksudkan sebagai symesmjelasan dan
menginterpretasikan secara logis, sistematis, |I@&ggsematis menunjukkan
cara berfikir deduktif-induktif dan mengikuti tatgertib dalam penulisan
laporan-laporan penelitian ilmiah. Setelah analdasa selesai maka hasilnya
akan disajikan secara deskriptif, vyaitu dengan rmekan dan
menggambarkan apa adanya sesuai dengan permaaataliteliti.

Dari hasil tersebut kemudian ditarik suatu kesilapwyang merupakan

jawaban atas permasalahan yang diangkat dalamifieméhi.*

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 145.

% Azuar Juliandi Irfan Saprinal Manurunlyletode Penelitian BisnigMedan: UMSU
Press, 2014) h. 42.

% Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & [Bandung: Alfabeta,
2010) h. 245.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Sejarah Singkat Perkembangan BMT Mandiri Abadi Syarah

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) adalah suatu usajeng bergerak di
bidang jasa yang berupa simpan pinjam mikro syasiahg dimana dapat
berfungsi tabungan juga dapat sebagai pinjaman jRgm@aian). Sistem
perekonomian adalah sebuah hal besar yang menyagdatsutama dalam
memajukan sebuah masyarakat. Bank dan Koperasiadietgmpat yang
sangat dicari oleh sebagian besar masyarakatuntekdapatkan pinjaman
demi memenuhi kebutuhan sehari-hari namun sisteny ydigunakan oleh
sebagian besar Bank dan Koperasi Konvensional padannya adalah sistem
bunga, dimana dalam pandangan islam bunga banksdpmisnya adalah
termasuk kedalam Riba yang sudah sangat jelasaddasleh agama islam.

Pada saat ini BMT telah berkembang cukup pegsdridagai wilayah
tidak terkecuali di Kota Medan, dan salah satu @britembanga Keuangan
Syariah yang telah berhasil dalam pengembangark@eoenian masyarakat
adalah BMT Mandiri Abadi Syarih Medan yang menjashik kehidupan
masyarakat berubah menjadi lebih baik terutama idary pertanian dan
perdangangan.

Berdiri Koperasi Syariah Baitul Maal Tamwil Mandiibadi Syariah
diinisiasi oleh masyarakat yang bertujuan untuk inermayakan usaha mikro
serta sosialisasi. Dan implementasi ekonomi Syam@hSumatera Utara
khususnya dan Indonesia pada umumnya.

Sesuai dengan surat rekomendasi “Pusat InkubasiiBUsaha Kecil
“(PINBUK) Perwakilan Provinsi Sumatera Utara No.BQ0PINBUK.INDO-
SU/BP/A/III2015 tanggal 22 Agustus 2005 tentangkHaten Merk BMT,
maka PINBUK Indonesia Perwakilan Sumatera Utara besrkan

Rekomentasi ini agar lembaga yang bersangkutant dapajalankan kegiatan
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usaha sesuai dengan ketentuan dan S.O.P BMT yarlgkle Atas dasar
rekomentasi dari pihak tersebut di atas, kami mamkegiatan usaha resmi
pada tanggal 11 Maret 2015, berkedudukan di Jaddegd? Timur No.217 Kec.
Medan Denai-20228 kota Madya Medan, Sumatera Utara.

Koperasi syariahBaitul Maal wat Tamwil Mandiri Abadi Syariah
berazazkan Islam dan Al-quran dan AL-hadiBgitul Maal wat Tamwil
Mandiri Abadi Syariah awalnya dibentuk dari orgasisyang berisikan 27

orang, modal awal didapat dari setiap anggota gagdiorganisasi tersebut.

2. Visi Dan Misi BMT Mandiri Abadi Syariah
BMT Mandiri Abadi Syariah melakukan kegiatan ostoaalnya
sehari-hari yaitu menghimpun dana masyarakat damyaterkannya kembali
kepada masyarakat dengan menerapkan prinsip syaredalui pembiayaan
dan bagi hasil, adapun visi dan misi BMT Mandiri a&b Syariah sebagai
berikut:

Visi BMT Mandiri Abadi Syariah:
Menjadi Koperasi syariah yang mandiri, professiondhn amanah

mengutamakan syariah untuk menghindari riba.

Misi BMT Mandiri Abadi Syariah:
a. Memajukan kesejahteraan ekonomi bagi anggota.
b. Membebaskan anggota dari cengkraman rentenir tan ri
c. Memberikan pelayanan terbaik kepada anggota.
d. Menghimpun dana anggota untk diberikan nilai tanamalsecara

syariah.
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Logo BMT Mandiri Abadi Syariah:

Gambar 4.1
Logo BMT Mandiri Abadi Syariah

Adapun makna yang terkandung dari loBaitul Maal wat Tamwil
Mandiri Abadi Syariah adalah:

a.

BMT merupakarBaitul Maal wat Tamwilyang berarti rumah harta
pengembagan harta.

Mandiri yang berarti selamanya serdiri.

c. Abadi yang berarti selamanya berdiri.

. Syariah yang berarti berjalan secara islam ataankedn menurut

Al-Qur'an dan Hadist.
Lingkungan Orange merupakan pertumbuhan dalam ksper

Kuning merupakan ambisi atau berambisi untuk maju kreatifitas

yang tinggi.

. Kapas dan Padi yang merupakan kemakmuran anggoperksi

khusus dan rakyat secara umum yang diusahakarkofsdrasi

. Tangan yang berarti kerja sama anggota dengan BMT.

Payung yang berarti lembaga yang memeyungi selamgigota.

3. Produk Pembiayaan BMT Mandiri Syariah
Ada dua jenis pokok utama yang ada Bhitul Maal wat Tamwil

Mandiri Abadi Syariah yaitu:
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a. Simpanan

1)

2)

Simpan Wadiah

Simpanan dengan akad wadiah/ titipan sebagai mealiaaksioanl
yang fleksibel dapat ditarik dan disetor kapan sajsuia kebutuhan,
dengan berbagai nilai plus yang menguntungkan dan hmsil yang
cukup tinggi.

Persyaratan untuk simpanan wadiah:

a) Setoran sesuai rencana anda

b) Minimum 10.000 maksimum tidak terbatas

c) Nisbah 80:20 (BMT : Penyimpan)

Simpan Berjangka

Simpan dengan kada mudharabah, memberikan bagi hasg
cukup besar dan fleksibel, aman halal dan barokatena kami

kelola murni secara syariah.

Persyaratan untuk simpanan berjangka

1.
2.
3.

Minimal simpanan 1 juta.
Jangka waktu 6 bulan dan 12 bulan.
Biaya administrasi per bulan tidak ada free.

Untuk semua simpanan berjangka atau amap wadiah :mengisi

formulir pembukuan simpanan.dengan bukti identitis yakni foto copy

KTP/SIM/Kartu pelajar + pas foto 2 lembar.

b. Pembiayaan

Produk pembiayaan yang adaBaitul Maal wat TamwilMandiri Abadi

Syariah adalah:

1. Pembiayaan Mudharabah

Pembiayaan dengan akad kerjasama usaha/pernicyaana BMT

dengan Anggota pengelola dana untuk diusahakan asengorsi

keuntungan atau margin akan di bagi bersama sgsngi disepakati oleh

kedua belah pihak (BMT dengan anggota).
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Manfaat dari pembiayaan mudharabah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Islam mensyariatkan akad kerja samadharabahuntuk memudahkan
orang,karena sebagian mereka memiliki harta namigiak tmampu
mengelolanya dan disana ada juga orang yang tideiliki harta
namum memiliki kemamouan untuk mengelola dan memgemkang.
Maka Syariah membolehkan kerja sama ini agar meke&a saling
mengambil manfaat diantara merek&hohib Al Mal (investor)
memanfaatkan keahlian mudhorib (pengelola) dan mublh
(pengelola) memanfaatkan harta dan amal.Allah [da’adak
mensyariatkan satu akad kecuali untuk mewujudkanastahatan dan
menolak kerusakan.

BMT akan menikmati peningkatan hasil usaha pada kaantungan
untuk nasabah meningkat.

BMT tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepadasabah
pendanaan secar tetap, tetapi disesuaikan dengaapetan atau hasil
usaha LKS hingga LKS tidak akan pernah mengalaagativespred
Pengembalian pokok pembiayaan disesuainkan dengsim flow atau
arus kas usaha nasabah sehingga tidak memberatkabah.

BMT akan lebih selektif dan hati-hati mencari usghag benar-benar
halal, aman, dan menguntungkan, karena keuntungag kongrit dan
benar-benar terjadilah yang akan dibagikan.

Prinsip bagi hasil ini berbeda dengan prinsip buBY#l tetap dimana
BMT akan menagih penerima pembiayaan (nasabah)waiah bunga
tetap berapapun keuntungan yang dihasilkan nasak&hlipun merugi
dan terjadi krisis ekonomi.

Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam pesendari
keuntungan yang mungkin dihasilkan nanti

Kesepakatan keuntungan baru dapat dilakukan seteiadaharib

mengembalikan seluruh (atau sebagian) modal keglaalaibul mal.
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Angsuran mingguan (12 x angsuran bulanan bertwinut-f 12 bulan)

Tabel 4.1

Contoh Angsuran Bulanan Pembiayaan Mudharabah

Angsuran Pembiayaar Sisa Pembiayaaf
Angs ng)g/]zgral Pokok I\ﬁ%rag;r; Jumiah P&lgnk_Jr Pokok Tabungar Pgr?lnbggzjram K(F))Izrlzr
60,000,000 60,000,000
1 | 04/09/2016 60,000,000 60,000,000 20/10/2017
2 | 04/10/2016 60,000,000 60,000,000 30/11/2017
3 | 04/11/2014 60,000,000 60,000,000 20/10/2017
4 | 04/12/2016 60,000,000 60,000,000 20/10/2017
5 | 04/01/2017 60,000,000 60,000,000 30/11/2017
6 | 04/02/2017 60,000,000 60,000,000
7 | 04/03/2017 60,000,000 60,000,000
8 | 04/04/2017 60,000,000 60,000,000
9 | 04/05/20171 60,000,000 60,000,000
10 | 04/06/2017 60,000,000 60,000,000
11 | 04/07/2017 60,000,000 60,000,000
12 | 04/08/2017 60,000,000 60,000,000 0 0

2. Pembiayaan Murabahah

Pembiayaan dengan akad jual

pokok) ditambah keuntungan atau

pihak (BMT dengan anggota).

beli barang pada haegalehan (harga
margin yang disspakeh kedua belah

Pembiayaan dan sistem angsuran:

Angsuran mingguan (24 x angsuran mingguan bertwirut-/ 24 minggu)
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Contoh Tabel Angsuran Mingguan pembiayaan Murabahah

Angs_uran Sisa Pembiayaan
Angs. ngggal Pemblayaan_ Jumiah Tabungan Tanggal Paraf
yar Pokok Margin Pokok + Pokok Pembayararn Kolektor
+ Jasa Mgn.
1,711,000 1,475,000
1 15/09/2017| 61,458 9833 | 71,291 1,639,709 1,413,542 22/09/2017
2 22/09/2017| 61,458 9,833 | 71,291 1568418 1,352,084 26/09/2017
3 29/09/2017| 61,458 9,833 | 71,291 1,497,127 1,290,626 18/10/2017
4 06/10/2017| 61,458 9,833 | 71,291 1,425836 1,229,168 18/10/2017
5 13/10/2017| 61,458 9,833 | 71,291 1354545 1,167,710 18/10/2017
6 20/10/2017| 61,458 9,833 | 71,291 1,283254 1,106,252 25/10/2017
7 27/10/2017| 61,458 9,833 | 71,291 1211963 1,044,794 31/10/2017
8 03/11/2017| 61458 9,833 | 71,291 1140672 983,336 07/11/2017
9 10/11/2017| 61,458 9833 | 71,291 1,069,381 921,878 22/11/2017
10 | 17/112017| 61458 9,833 | 71,291 998,090 860,420 22/11/2017
11 | 24/11/2017| 61458 9833 | 71,291 926,799 798,962 22/11/2017
12 01/12/2017) 614589833 | 71,291 855508 737,504 04/12/2017
13 08/12/2017| 61458 9833 | 71,291 784,217 676,046 27/12/2017
14 15/12/2017| 61,458 9,833 | 71,291 712,926 614,588 27/12/2017
15 22/12/2017| 61458 9833 | 71,291 641,635 553,130 27/12/2017
16 29/12/2017| 61458 9833 | 71,291 570,344 491,672 27/12/2017
17 | 05/01/2018] 61458 9,833 | 71,291 499,053 430,214 08/01/2018
18 | 12/01/2018| 61458 9,833 | 71,291 472,762| 368,756 08/01/2018
19 | 19/01/2018| 61458 9,833 | 71,291 356471 307,298 02/02/2018
20 | 26/01/2018| 61,458 9,833 | 71,291 285180 245,840 12/02/2018
21 02/02/2018| 61,458 9833 | 71,291 213,889 184,382 12/02/2018
22 09/02/2018| 61,458 9833 | 71,291 142,598 122,924 12/02/2018
23 16/02/2018| 61,458 9,833 | 71,291 71,307 61,466 12/02/2018
24 | 23/02/2018| 61,458 9,833 | 71,291 16 8 12/02/2018
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Angsuran bulanan (18 x angsuran bulanan berturut-t@8 bulan)
Tabel 4.3

Contoh Tabel Angsuran Bulanan Pembiayaan Murabahah

Angsuran

. Sisa Pembiayaan
ANgs. nggagral poioe: blal)\//la:rgin Jumiah Pokok + P};kok Tabungan P;rigg?/glrar K(Ijlzrlft‘:)r
+Jasa Mgn.
21,000,000 15,000,000

1 | 29/04/2016 833,333| 333,333| 1,166,666 19,833,334 14,166,667 27/05/2016
2 | 29/05/2016 833,333| 333,333| 1,166,666 18,666,668 13,333,334 27/05/2016
3 | 29/06/2016 833,333| 333,333| 1,166,666 17,500,002 12,500,001 30/06/2016
4 | 29/07/2016 833,333| 333,333| 1,166,666 16,333,336 11,666,668 02/08/2014
5 | 29/08/2016 833,333| 333,333| 1,166,666 15,116,670 10,833,335 10/04/2017
6 | 29/09/2016 833,333| 333,333| 1,166,666 14,000,004 10,000,002 10/04/2017
7 | 29/10/2016 833,333| 333,333| 1,166,666 12,833,338 9,116,669 05/05/2017
8 | 29/11/2016 833,333| 333,333| 1,166,666 11,666,672 8,333,336 05/05/2017
9 | 29/12/2016 833,333| 333,333 1,166,666 10,500,006 7,500,003 08/01/2018
10 | 29/01/2017 833,333| 333,333| 1,166,666 9,333,340 6,666,670 08/01/2018
11 | 28/02/2017 833,333| 333,333| 1,166,666 8,166,674 5,833,337 08/01/2018
12 | 29/03/2017 833,333| 333,333| 1,166,666 7,000,008 5,000,004 08/01/2018
13 | 29/04/2017 833,333| 333,333| 1,166,666 5,833,342 4,166,671 08/01/2018
14 | 29/05/2017 833,333| 333,333 1,166,666 4,666,676 3,333,338 08/01/2018
15 | 29/06/2017 833,333| 333,333 1,166,666 3,500,010 2,500,005 08/01/2018
16 | 29/07/2017 833,333| 333,333 1,166,666 2,333,344 1,666,672 08/01/2018
17 | 29/08/2017 833,333| 333,333| 1,166,666 1,166,676 833,339 08/01/2018
18 | 29/09/2017 833,333| 333,333| 1,166,666 12 6 08/01/2018

3. Pembiayaan Musyarakah

Pembiayaan dengan akad kerejasama usahapaniantara BMT dengan

anggota pengelola dimana-mana masing-masing piegdobtribusi modal dan

keahliannya masing-masing, besaran nisbah bagi tiagipakati dimuka oleh

kedua belah pihak (BMT dengan anggota).
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Manfaat dari Pembiayaan Musyarakah:

1. BMT akan menikmati peningkatan dalam jumlah tedeptda saat
keuntungan usaha nasabah meningkat.

2. BMT tidak berekewajiban membayar dalam jumlah texekepada
nasabah pendanaan secara tetap, tetapi disesuaimargan
pendapatan/hasil usaha bank,sehingga bank tidakn agarnah
mengalamnegarive spread.

3. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dewgah flowarus
kas usaha nasabah, sehingga tidak memberatkanamasab

4. Bank akan lebih selektif dan hati-haprgndent)mencari usaha yang
benar-benar halal, aman, dan menguntungkan. Hal kafena
keuntungan yang riil dan bebar-benar terjadi itulgang akan
dibagikan.

5. Prinsip bagi hasil dalaiomudharabah/musyarakaimi berbeda dengan
prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih pmaepembiayaan
(nasabah)satu jumlah bunga tetap berapa pun kegarturyang
dihasilkan nasabah,bahkan sekalipun merugi daadiekyisis ekonomi.

. Pembiayaan ljarah
Pembiayaan dengan akad sewa antara pihak ry@myewa dan pihak

penyewa, dimana penyewa harus membayar sewa sEugan perjanjian

dan pada saat jatuh tempo. (BMT dengan anggota)

Pembiayaan AR-Rahn
Pembiayaan dengan akad gadai dimana BMT tidak reestgh apa-

apa kecuali imbalan atas penyimpanan barang yayagldikan.

Pembiayaan Qardhul Hassan

Pembiayaan dengan akad pinjaman dana kepéd& yang dinilai
layak untuk mendapatkan,pinjaman hanya berkewajikambali pokok

pinjamanya ini hanya untuk kaum dhuafa.
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Manfaat dari pembiayaan Qardhul Hassan:

a. Memungkinkan nasabah yang sedang dalam kesulitandesak untuk
mendapat talangan jangka pendek.

b. AL-gardh al-hasanjuga merupakan salah satu ciri syariah dan bank
konvensional yang dilalamnya terkandung pembedaranbank misi
sosial, disamping misi komersial.

c. Adanya misi kemasyarakatan ini akan meningkatkdara dbaik dan
meningkatkan loyalitas masyarakat kepada bankrsjaa

d. Resiko al gardh terhitung tinggi karena ia di aqygambiayaan yang
tidak ditutup dengan jaminan. Tetapi menurut Fa@@N 19/DSN-
MUI/IV/20101 tentang al-gardh, menyatakan bahwkls “dapat
meminta jaminan kepada nasabah bilamana dipandartup Adapun
Persyaratan pembiayaan (pinjaman) pada BMT Mawdiadi Syariah :

Telah terdaftar sebagai anggoyta selama 3 bulan.

Mengisi dan menandatangani Aplikasi Akad Pembiayaan

Fotocopy KTP permohonan +suami/istri +Kartu Kelwarg

Jaminan disesuaikan dengan besarnya nilai pembiayaa

Fotocopy KK

o ok~ w DN RE

Pasfoto suamil/istri (4x6)

4. Tujuan Pembiayaan BMT Mandiri Abadi Syariah
Adapun tujuan pembiayaan BMT Mandiri Abadi 8¢k yaitu:

a. Peningkatan ekonomi anggota, artinya masyarakag yadak akses
ekonomi, dengan adanya pembiayaan anggota dapakuokeln akses
ekonomi, dengan demikian dapat meningkatkan t&ah@minya.

b. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, artinigeg ygogngembangan
usaha membutuhkan dana tambahan. Dana tambahdipénoleh dari

pembiayaan.
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c. Meningkatkan produktivitas, artinya adanya pembaayanemberikan
peluang bagi masyarakat usaha mampu meningkatkaga da
produksinya, sebab upaya produksi tidak akan kmarjahnpa adanya

dana.

5. Stuktur Organisasi BMT Mandiri Abadi Syariah

Struktur organisasi adalah suatu susunan atau kabunantara
kompenen bagian-bagian dan posisi dalam sebuahnieagd kompenen-
kompenen yang ada dalam organisasi mempunyai leeteenggan. Sehingga jika
terdapat suatu komponen baik maka akan berpend@péda kompenen yang
lainnya dan tentunya akan berpengaruh kepada a@gntersebut. Struktur
organisasi merupakan susunan dan hubungan antea sagian maupun posisi
yang terdapat operasionalnya dengan maksud untukapai tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya.

Stuktur organisasi dapat menggambarkan secara jplEmisahan
kegiatan dari pekerjaan antara yang satu dengaatkegdari pekerjaan antara
yang satu dengan kegiatan yang lainnya dan jugaifpama hubungan antara
aktivitas dan fungsi dibatasi. Di dalam struktruganisasai yang baik harus
dapat menjelaskan hubungan antara wewenang sidp@onatau bertanggung
jawab kepada siapa,jadi terdapat suatu pertanggwnapan apa yang akan di
kerja.

Struktur organisasi merupakan gambaran skematigrignhubungan
dan kerjasama yang terdapat dalam rangka usahaapentujuan. Secara
sederhana struktur organisasi menyatakan alat al@nkerja mengatur sumber
daya manusia bagi kegiatan-kegiatan ke arah mencapaan. Setiap
perusahaan akan memiliki struktur kepegawaian ydregfungsi untuk
menempatkan suatu karyawan sesuai dengan bidanglidteaya masing-
masing dengan tujuan agar karyawan tersebut dapherja lebih baik
sehingga menunjang hasil produksi perusahaan. Sdmgean perusahaan

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat terlepsis bagian yang lain
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sehingga perlu ditekankan pentingnya hubungan bota dalam organisasi
sebagai alat koordinasi disamping hubungan vertdeata penggunaan unit-
unit organisasi yang lengkap untuk mempermudahlesng@rganisasian.

Oleh karena itu setiap karyawan harus mutlak unteknahami struktur
organisasi ditempat mereka bekerja. Keharusan utitzan sebuah organisasi
adalah adanya hubungan-hubungan yang harmonis adigesla keputusan-
keputusan yang terintegrasikan, ini berarti kooadinterhadap kegiatan
perusahaan perlu dilaksanakan dengan baik. Beldasarraian diatas maka

struktur organisasi BMT Mandiri Abadi Syariah adakebagai berikut :

RAPAT ANGGOTA
TAHUNAN
DEWAN SYARIAH PENGURUS PENGAWAS
H. AHMAD KADRI TOTOK DARSONO MISLAN, SST
Ir. H. NIZARWAN ASHARI DESWARA SUKIRNO, ST
H. MARTONO ANSYORI MISYADI BAMBANG, ST
H. RASMONO
MUHAMMAD IRVAN

MANAGER
MISYADI

ACCOUNT OFFICER (AO)

ERI ARIANTO

PEMBUKUAN
M. ABROR SIDIK LBS

BAG. PEMBIAYAAN
TOTOK DARSONO

KOLEKTOR

NURUL AULIA AINI

Gambar 4.2

KASIR / TELLER

M TAUFIK
REISYA NISA BADZLINA

Struktur Organisasi BMT Mandiri Abadi Syariah
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Deskripsi jabatan dan pengerjagob( description sangat diperlukan
dalam struktur organisasi agar dapat mengidensfik@ekerjaan-pekerjaan
yang penting dan jenis-jenis kegiatan yang dilaakan oleh pimpinan dan

lain sebagainya.

Adapun uraian dan tugas pokok masing-masing jabad@tah sebagai
berikut:
a. Rapat Anggota Tahunan

Tugas dan wewenang dari Rapat Anggota Tahunantadala

1. Menetapkan Anggaran Dasar /ART,

2. Menetapkan Kebijakan Umum di bidang organisai, me&man dan
usaha Koperasi,

3. Menyelenggarakan pemilihan, pengangkatan, pembgamen
pengurusan dan atau Pengawasan.

4. Menetapkan Rencana Kerja,Rencana Anggaran Pendapma
Belanja Koperasi serta pengesahan Laporan Keuangan

5. Mengesahkan Laporan Pertanggung-jawaban Pengurus da
Pengawas dalam melaksanakan tugasnya.

6. Menentukan pembagian Sisa Hasil Usaha, dan

7. Menerapkan Keputusan penggabungan, peleburan, dana

pembubaran Koperasi.

b. Badan Pengawas Syariah

Tugas dan wewenang dari Badan Pengawas Syariah

1. Menerapkan dan mengawasi kesesuain kegiatan oppahsi
koperasi terhadap fatwa yang telah ditetapkah 8ISN-MUI

2. Menilai aspek syariah terhadap pedoman operaskmypsrasi

3. Memberikan opini dan aspek syariah terhadap petaaa
operasional koperasi

4. Menyampaikan hasil pengawasan sekurang-kurangnyauléan
kepada DSN- MUI.
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Pengurus Koperasi

Tugas dan wewenang dari Pegurus koperasi:

1. Mengelola organisasi dan usaha koperasi

2. Mengajukan rancagan rencana Kkerja serta rancagacana
pendapatan dan anggaran belanja koperasi

3. Menyelenggarakan rapat anggota

4. Melaksanakan rencana kerja yang sudah ditetaplzat eanggota

5. Mengajukan laporan keuangan dan pertanggung jawaban

pelaksanaan tugas
Menyelenggarakan pembukuan keuangan dan investeaiastertib
Mencatat setiap transaksi anggota

Memelihara daftar buku anggota dan pengurus

© © N o

Meningkatkan pengetahuan anggota dengan menyeleiGgya
pendidikan bagi anggota.

Manager
Wewenang dari manager adalah orang atau seseoramg

harus mampu membuat orang-orang dalam organisag ymarbagi

karakteristik, latar belakang budaya, akan tetapimmiki ciri yang

sesuia dengan tujuggoals)dan teknologitechnology).

Tugas Pokok dari Manager:

1. Melaksanakan Kebijakan umum yang telah dibuat pergydan di
setujui rapat anggota

2. Menyusun rancangan anggaran, dan rencana jangkdeletan
jangka Penjang untuk selanjutnya disampaikan kepastegurus
untuk di bawah dalam rapat anggota.

3. Terarsipkannya seluruh dokumen-dokumen, surat-sseata no
tulen rapat secara baik.

4. Menyetujui pembiayaan dan pengawasan terhadap sipeed BMT
Mandiri Abadi Syariah.
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Melaksanakan pemantauan dan pengawasan terhadapsiopel
BMT Mandiri Abadi Syariah.

Meningkatkan pendapatan dan menekan biaya.

Mengusulkan kepada pengurus tentang penambahagampgkatan,
pemberhentian karyawan sesuai dengan kondisi ddoutidhan
operasional BMT Mandiri Abadi Syariah.

Terselenggarakan absensi kehadiran karyawan darutudedn
operasional BMT Mandiri Abadi Syariah.

Menyelesaikan sewcepatnya apabila ada masalah gangitan

dengan mitra.

e. Bagian Pendanaan

Tugas pokok dari bagian pendanaan

1.

Mencairkan dana.

2. Mengajukan permohonan kepada manajer.
3.
4. Membelanjakan produk untuk anggota.

Megajukan permohonan kepada bendahara.

f. Bagian Pembiayaan

Wewenang bagian pembiayaan adalah bertanggundjdalam

megendalikan mengkoordinasi pelaksanaan kegiataangan meliputi

anggaran, pendaharaan, pembiayaan.

Tugas Pokok bagian pembiayaan adalah:

o o~ wDhPRE

Melayani pengajuan pembiayaan para anggota daa.mitr
Membantu terselesainkan pembiayaan bermasalah.
Memastikan analisis pembiayaan bermasalah.

Mengarsipkan seluruh berkas pembiayaan

Mendata jaminan pembiayaan.

Membuat surat teguran dan peringatan kepada mdray ytelah
jatuh tempo.

Supaya mengontrol masa berlakunya persyaratan pemao

pembiayaan.
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Membuat laporan pembiayaan bulanan.

g. Bagian Pembukuan

Tugas pokok dari bagian pembukuan adalah:

1.
2.
3.

Membuat laporan keuangan BMT Mandiri Abadi Syarih.
Menerbitkan laporan Keuangan atas persetujuan reanaj
Menyediakan data-data yang dibutuhkan untuk amsaksuangan
BMT Mandiri Abadi Syariah.

. Megarsipkan laporan keuangan dan berkas-berkas arnkpitan

Dengan keuangan.

h. Bendahara

Wewenang dari bendahara adalah orang yang bertuigias

membuat pembukuan dan mengatur keuangan dalam isagaratau

kepanitaan.

Tugas Pokok bendahara adalah:

1. Mengeluarkan dana yang menyangkut pembiayaan.

2. Mengatur pembiayaan-pembiayaan yang akan dilakukan
bertanggung jawab dalam sebuah pengeluaran ydagukian
setiap harinya.

i. Teller/Kasir

Wewenang dari teller adalah bertanggung jawab ndala

mengendalikan dan mengatur semua proses yang ttedeaigan

pembiayaan serta transaksi sampai persiapan alai bransaksi.

Tugas pokok dari teller/kasir adalah:

1.

Mencari dan melayani nasabah baru:Tabungan Pendnagan
Deposito.
Melayani nasabah di era untuk membuka Tabungan dan

pembiayaan.

3. Serah terima uang kutipan ke teller setiap harinya.

Merekap data-data yang diberikAncount Officekepada teller.
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B. Pembahasan
1. Pembiayaan Murabahah Pada BMT Mandiri Abadi Syariah

Lembaga keuangan syariah merupakan lembaga islang yeemiliki
kegiatan pembiayaan yang sering disebut akad. Ssdéitmya adalah akad
pembiayaan murabahah, yaitu pembiayaan yang mempysgran sebagai
akad jual beli atas suatu barang dengan harga geegpakati antara penjual
dan pembeli, setelah sebelumnya penjual menyebutlalgan sebenarnya
harga perolehan atas barang tersebut dan besarpyatukgan yang
diperolehnyza®

Dalam lembaga keuangan syariah pada BMT MandiridAl&yariah
juga menjalankan akad pembiayaan. Keberadaan BMiAdiiaAbadi Syariah
merupakan salah satu usaha untuk memenuhi keingkiarsusnya sebagian
umat islam dan masyarakat disekitarnya yang memngtag jasa layanan
syariah untuk mengelola perekonomiannya, yaknirdabtentuk pembiayaan.
Dalam masa krisis ekonomi yang sempat melanda masyadi Indonesia
pada tahun 1997, para pengusaha dan pedagang Keedilawah mampu
menunjukkan kemampuannya untuk bertahan. Hal innunpikkan bahwa
pengusaha kecil mempunyai potensi yang lebih besatuk dapat
mengembangkan kembali perekonomiannya.

Masyarakat yang menjalankan usaha, merupakan satatbagian dari
masyarakat yang mempunyai progres sangat baik dglamgembangan
ekonomi. Namun modal sering menjadi kendala utamagi Inereka untuk
mengembangkan usahanya. Oleh karena itu, keberd&fddnMandiri Abadi
Syariah sebagai salah satu solusi ekonomi yangasjmralnya sesuai dengan
prinsip syariah, yang mana dapat menyediakan mgated relative terjangkau,
syarat yang mudah, dan prosedur yang mudah, cepategpat, sehingga dapat
menjadi salah satu solusi untuk memberikan pinjamardal kepada para
anggota yang membutuhkan. Mudah karena tanpa patayasurat-surat yang
menyulitkan, dan cepat karena pengambilan dana yiperlukan sewaktu-

waktu dapat diambil tanpa harus menunggu proseg kzama.

% Imam Mustatofa,Figih Mu’amalah KontemporerJakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 65
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BMT Mandiri Abadi Syariah Menjalankan programnya kga
pembiayaan murabahah yang diberikan ke berbagangah baik sektor
pertanian, industri, perdagangan, nelayan, sera pedagang kecil yang ingin
mengembangkan dan meningkatkan produktivitas ugahaPRroduktivitas
dalam menjalankan sebuah usaha perlu ditingkatkaenla merupakan faktor
terpenting dalam suatu usaha yang dijalankan agfap tdapat tumbuh dan
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman.

Adapun skema pemberian pembiayaan murabahah pada NBahdiri
Abadi Syariah:

Pengajuan permohonan pembiayaan oleh cajon
anggota

wawancara

Verifikasi, analisa dan
kunjungan lapangan

Persetujuan pembiayaar

Gambar 4.3 Skema Pembiayaan Murabahah
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Ketentuan pembiayaan murabahah:
1. Pihak BMT Mandiri Abadi Syariah

Dalam prosedur pembiayaan murabahah pihak BMT Mandbadi

Syariah berperan sebagai lembaga keuanganyang diekge sejumlah

dana yang dibutuhkan oleh pihak nasabah/ masyardaktm bentuk

pembiayaan.
2. Pihak nasabah atau masyarakat

Dalam prosedur pemberian pemberian murabahah pihakabah/

masyarakat berperan sebagai pihak kedua yang nkalakpermohonan

pembiayaan untuk memperoleh sejumlah dana yandutibu
3. ljab dan Kabul

Dalam prosedur pembiayaan murabahah ijab dan dadafiingsi sebagai

pernyataan bahwa pembiayaan terjadi atas persetljedua belah pihak

yaitu pemilik dana dan peminjam dana.
Prosedur Pembiayaan murabahah:
1. Pengajuan pembiayaan oleh calon nasabah

Dalam hal ini pemohon mengajukan permohonan pemhiayyang

dituangkan dalam suatu proposal. Kemudian dilamdehgan berkas-

berkas yang ditentukan. Pengajuan pembiayaan hjiasaberupa
wawancara oleh pihak pemohon dengan pengelola BMiElksnya bagian
pembiayaan yang berisi:

a) Latar belakang pemohon seperti riwayat hidup sibhgkeama dan
alamat), jenis usaha yang dijalankan dll.

b) Maksud dan tujuan dari megajukan pembiayaan tetsapakah untuk
memperbesar usaha atau meningkatkan kapasitas Ksfiodatau
mendirikan cabang baru (perluasan) serta tujuannya kemudian
produk pembiayaan mana yang sesuai untuk diajukan.

c) Besarnya pembiayaan dan jangka waktu dalam hal pgmohon
menentukan besarnya jumlah pembiayaan yang ingoerdieh dan

jangka waktu pembiayaannya.
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. Pengajuan dengan melampiri berkas-berkas yang sitittukan
a. Mengisi formulir pembiayaan
b. Fotocopy KTP suami dan istri
c. Fotocopy KK (kartu keluarga)
d. Jaminan berupa sertifikat/ BPKB
1) Bila sertifikat disertai fotocopy bukti PBB
2) Bila BPKB disertai fotocopy STNK
e. Surat kuasa jika diperlukan

f. Slip gaji jika diperlukan

. Penyelidikan berkas-berkas

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkag yhajukan
sudah lengkap sesuai persyaratan dan sudah benaastuk menyelidiki
keabsahan berkas. Jika menurut pihak BMT belumKkapgatau Belum
cukup, maka nasabah diminta untuk segera melengkagurangan
tersebut.
. Dilakukan Survey

Merupakan penyidikan kepada pemohon dengan melakuka
pemeriksaan kelapangan untuk mengetahui secaradaggkondisi usaha,
karakter pemohon dan checking kebenaran data y@asngaikan serta
meninjau berbagai obyek baik dari usaha yang dijaa atau jaminan.
. Pengolahan Data

Dalam hal ini pihak BMT meneliti lagi berkas-berkgang diajukan
pemohon, dan membandingkan informasi yang diberigamohon dari
hasil wawancara dan survey lalu menganalisa dan pedmbangkan
apakah pemohon layak untuk diberikan pembiayaaun tedak.
. Putusan Pengajuan antara ditolak, diterima ataundé

Keputusan pembiayaan dalam hal ini adalah untukemtetkan apakah
pembiayaan akan diberikan atau ditolak, jika dmerimaka dipersiapkan
administrasinya. Biasanya keputusan pembiayaan w&kag diumumkan

mencakup:
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Jumlah uang yang diterima
Jangka waktu Pembiayaan

Biaya-biaya yang harus dibayar

o o o p

Waktu pencariana pembiayaan
Sedangkan pembiayaan yang ditolak akan dikirimatsyrenolakan
sesuai alasan masing-masing.
. Penandatangan akad pembiayaan/ perjanjian lainnya

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskanmpembiayaan,
maka sebelum pembiayaan dicairkan terlebih dahuaimghon dan
pengelola BMT yang berwenang (biasanya kepala sparal dan bagian
pembiayaan) menandatangani akad pembiayaan, méngikanan dan
surat perjanjian atau pernyataan yang dianggam perl
. Realisasi Pembiayaan

Realisasi pembiayaan diberikan setelah penandatangaakad
pembiayaan dan surat-surat yang diperlukan sertgatieanggota BMT
Mandiri Abadi Syariah dengan membuka rekening tglamn Karena salah
satu syarat pembiayaan di BMT Mandiri abadi Syaraalalah menjadi
anggota BMT Mandiri Abadi Syariah.
. Pengarsipan agunan, akad dan lampiran-lampiran

Data serta berkas peminjam yang terdiri agunand,alan lampiran
lainnya diarsip dan diamankan agar sesuatu yaiag tidnginkan misalnya
hilang tidak terjadi.

Syarat-syarat pembiayaan murabahah:
a) BMT memberitahu biaya modal kepada nasabah
b) Kontrak pertama harus syah
c) Kontrak harus bebas dari riba
d) BMT harus memiliki dan menguasai barang komoditseébut sebelum
menjualnya ke klien

e) Komoditi yang diperjual-belikan harus halal
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f) BMT seharusnya mengungkapkan setiap cacat yang@diegetelah
pembelian atas produk dan membuka hal yang berlgasumengan
cacat

g) BMT membuka semua ukuran yang berlaku bagi hargabpéan,
misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang

h) Jika syarat dalam 1, 6 atau 7 tidak dipenuhi, pdnmemiliki pilihan:
melanjutkan pembelian seperti apa adanya, kemleplada penjual dan
menyatakan ketidaksetujuan atau membatalkan kontrak

i) Prosedur pembiayaan murabahah.

Oleh karena itu, dalam rangka membantu meringankasyarakat
terutama anggota (nasabah) dalam bermuamalah, B&ITdM Abadi Syariah
menawarkan perbiayaan murabahah sebagai akad gliadrta memperkuat
daya saingya. Data pembiayaan murabahah selamatdlgan pada BMT
Mandiri Abadi Syariah dapat dilihat pada tabel keti

Tabel 4. 4
Pembiayaan Murabahah
Tahun Jumlah Anggota Pembiayaan Rata-rata
2015 66 Rp. 2.934.741.590,909
2016 106 Rp. 9.202.783,0188679
2017 66 Rp. 502.310.560,60606

Dilihat dari tabel di atas, akad pembiayaan murabapada BMT
Mandiri Abadi Syariah tidak tetap dari tahun ke uahsebagai berikut, dari
tahun 2015 pembiayaan rata-rata Rp. 2.934.741.890,8engan jumlah
anggota sebanyak 66 anggota, kemudian tahun 20h6iggaan rata-rata Rp.
9.202.783,0188679 dengan jumlah anggota naik @dmirt sebelumnya yaitu
106 anggota, dan pada tahun 2017 pembiayaan rata-r&p.
502.310.560,60606 dengan jumlah anggota sebanya&n§fota yang turun
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dari tahun sebelumnya, Hal ini menunjukkan bahwalpayaan murabahah
mendapat respon yang baik dari masyarakat, walapparbiayaan murabahah
pada BMT Mandiri Abadi Syariah belum stabil darh@a ke tahun, tapi
berdasarkan dari hasil wawancara dan penelitiaig yemulis lakukan bahwa
pada BMT Mandiri abadi Syariah dalam pembiayaandakarabahah lebih
dominan dari pembiayaan lain yang ditawarkan olédTBMandiri Abadi
Syariah.

Adapun data yang penulis rangkum dari pihak BMT MenAbadi
Syariah yaitu salah satunya dari Ketua BMT Mandikbadi Syariah yaitu
Bapak Totok Darsono, penulis menanyakan tentangaibveenma prosedur
pembiayaan murabahah yang diberikan BMT kepada amakgt ataupun
anggota, dan Bapak tersebut juga menjelaskan migpéagaluran pembiayaan
murabahah, persyaratan dalam pembiayaan murabaleatebtit, dan
bagaimana penanganan serta bagaimana cara pihakddkMfana yang telah
diberikan kepada masyarakat dapat dimanfaatkan asedengan yang
diharapkandan yang menjadi catatan penting yaitu ketika gemakenanyakan
tentang pembiayaan murabahah apabila terjadi nhsatm@mbatalkan
pembelian barang, apakah BMT mengembalikan kededuribiaya yang telah
menjadi uang muka nasabah saat pengajuan pembiaaanseluruh uang
muka akan menjadi milik BMT, dan Bapak Totok meagidan bahwa kasus
yang seperti ini belum pernah terjadi sebelunyaapBMT Mandiri Abadi
Syariah, akan tetapi jika hal tersebut terjadi Biidak akan mengembalikan
uang muka kepada nasabah karena hal tersebut suelaipakan konsikuensi
yang harus diterima nasabah karena pada dasarngavali saat pengajuan
perjanjian telah dibuat kesepakatn antara BMT dasahah. penjelasan dari

hasil wawancara ini telah dirangkum dalam lampitan.

3" Totok Darsono,Ketua BMT Mandiri Abadi SyariahWawancara Pribadi, tanggal 14
februari 2018



58

2. Analisis Penerapan Prinsip Pembiayaan Murabahah Paal BMT
Mandiri abadi Syariah

Sebagaimana uraian di atas BMT Mandiri Abadi Syamadalah salah
satu lembaga keuangan syariah yang menjalankan gk@aabiayaan
murabahah dengan tujuan untuk meningkatkan kesempd&erja dan
kesejahteraan ekonomi sesuai dengan nilai-nilamslagar menjadi lebih baik
dari sebelumnya. Baik dari segi usahanya maupunsggi pemahaman pola
Ekonomi Syariah. Yang mana, yang menjadi sasararmggmebangan pada
BMT Mandiri Abadi Syariah ini adalah para pengusayeng bergerak
dibidang industri, pertanian dan perdagangan umh@#nunjang kesempatan
kerja dan menunjang produksi dan distribusi baraagng dan jasa-jasa
dalam rangka memenuhi kebutuhan agar dapat menkaykausahanya
menjadi lebih baik berdasarkan prinsip syariah.

BMT Mandiri Abadi Syariah mempunyai peranan pentipgda
peningkatan usaha pendapatan anggota dan masyaliak&itarnya. Karena
dengan adanya BMT Mandiri Abadi Syariah masyarakssyarakat kecil di
sekitarnya, khususnya para pedagang yang kekurandana untuk
melanjutkan usahanya, dengan mudah mereka men@apptkjaman modal
dalam bentuk pembiayaan tanpa harus mengembalikaugab yang terlalu
tinggi.

Adapun data yang penulis rangkum dari nasabahh ssdtunya Indri
Damayanti, mereka mendapat pinjaman dari BMT Mandibadi syariah
sebesar Rp. 15.000.000,- beliau menggunakan modeadeldut untuk
melengkapi keperluan yang berkaitan dengan usahgajta pembiayaan
emas. Dan sebagai jaminan nasabah telah menyarahkahtanah kepadaa
pihak BMT. Dengan jangka waktu selama 18 bulan y&sigh disepakati
sebelumnya antara BMT dengan nasabah. Dengan syagatran rutin setiap

bulan dengan biaya angsuran sebesar Rp. 1.16&°666.

% Indri DamayantiNasabah Wawancara pribadi, tanggal 16 februari 2018
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Penulis merangkum data dari nasabah yang menggonambiayaan
murabahah yang sistem angsuran perminggu Yyaiahsadtunya Sri Rahayu
Ningsih yang mendapat pinjaman dari BMT Mandiri Ab&yariah sebesar
Rp. 1.475.000,- beliau menggunakan modal tersehtitkumelengkapi jenis
usahanya, dengan angsuran rutin Rp.71,291 per mirgggda pembiayaan ini
nasabah tidak dimintai jamin&h.

Penuturan serupa juga dikatakan oleh Ishak Nasitu ynasabah yang
juga menggunakan pembiayaan murabahah yang mengiapanhan dari BMT
Mandiri Abadi Syariah sebesar Rp. 15.000.000,-daelnenggunakan modal
tersebut untuk melengkapi usahafi¥a.

Penuturan dari Bapak Totok Darsono, salah satuyresgdan anggota
di BMT Mandiri Abadi Syariah yang melakukan pinjam kepada BMT
Mandiri Abadi Syariah sebesar Rp. 15.000.000,- yargngalami keuntungan
setelah meminjam di BMT yang awalnya penghasilarakg kini bertambah
dan semakin cukup untuk memenuhi kebutuhan tambghag diperlukan.
Sehingga dari penturan tersebut di atas dapatak&atbahwa dengan adanya
pembiayaan murabahah memberikan kemudahan dangbeaitdém bagi anggota
dalam menjalankan usahari{fa.

Hal yang sama juga penulis temukan dari ibu Ramayaitu salah satu
nasabah yang juga melakukan pinjaman pada BMT Miawdiadi Syariah,
dengan pinjaman sebesar Rp. 14.225.000 dan baijiyaag telah disepakati
bersama antara nasabah dan BMT Mandiri Abadi Syayaitu sebesar Rp.
7.685.0007

Dari beberapa pemaparan tersebut diatas dapaabikebahwa dengan
adanya pembiayaan murabahah dapat memberikan keang kepada

masyarakat yang ingin melakukan pembelian baraag &&tapi tidak memiliki

% Sri Rahayu NingsiHYasabah Wawancara pribadi, tanggal 16 februari 2018

0 Ishak Nasrin, Nasabah, Wawancara pribadi, tanggal 17 februari 2018

“! Totok DarsonoKetua BMT Mandiri Abadi Syriahywawancara Pribadi, tanggal 14
februari 2018

42 Ramayani, Nasabah, Wawancara Pribadi, tanggal 17 februari 2018
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dana untuk membeli, dan BMT Mandiri Abadi Syariakam memberikan
pinjaman berupa pembiayaan dengan akad murabalmdgaiesolusi untuk
masyarakat yang ingin mengembangkan usahanya.

Dalam teorinya akad murabahah sesuai dengan amramah islam
yaitu tidak boleh mengandung unsur-unsur yang aigrislam seperti riba.
Hal ini terbukti bahwa BMT Mandiri Abadi Syariahiitidak mengandung

riba.

Firman Allah SWT dalam QS Ar-Rum: 39 yaitu ;

T 227 T @
3557 pe il Loy Al

Artinya: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agha
bertambah pada harta manusia, Maka riba itu tidaknambah pada sisi
Allah. dan apa yang kamu berikan berupa zakat ykagu maksudkan untuk
mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat deamkiltulah orang-orang
yang melipat gandakan (pahalanys).

Riba adalah tambahan nilai yang berlipat gandambipeyaan
murabahah dikatakan tidak mengandung riba karemandgual-beli apabila
mengambil keuntungan sesuai kewajaran (tidak biéxde) hukumnya boleh.
Selain itu dalam pembiayaan murabahah harga pokwk kdéuntungan yang
diperoleh BMT sama-sama diketahui dan adanya sakpgkat antara nasabah
dan BMT.

Disamping itu dalam praktik pembiayaan di BMT MandAbadi
Syariah Penerapan prinsip pembiayaan murabahah BlsidaMandiri Abadi
Syariah telah sesuai dan tidak bertentangan depgasip syariah. kegiatan
operasional pembiayaan tersebut tidak mengandusgrumsur yang dilarang
yaitu maisyir, gharar, riba dan batilatau biasa disingkat MAGRIB.

3 Depagqri,Al-Qur'an dan terjemahannygBekasi: Cipta Bagus, 2013), h. 408



61

1. Maisyir
Pelaksanaan pembiayaan murabahah pada BMT Makiahdi Syariah
tidak terdapat transaksi yang bersifat spekulaiiuauntung untungan. Baik
BMT maupun nasabah telah mengetahui atau sepakgadenarga dan mark-
up yang sudah disepakati kedua belah pihak.
2. Gharar
Gharar artinya keraguan, tipuan atau tindakan yang beatujuntuk
merugikan pihak lain. Suatu akad yang mengandungurupenipuan baik
mengenai ada atau tidaknya obyek akad, besarnyh déa sebagainya. Pada
BMT Mandiri Abadi Syariah, besarnya margin keuntamgyang diperoleh
BMT termasuk harga beli, biaya-biaya lainnya dikeiiaoleh masing-masing
pihak.
3. Riba
Dalam pembiayaan murabahah pada BMT Mandiri Al®diriah tidak
ditemukan adanya unsur riba, harga beli atau hpok@k dari barang yang
telah diketahui oleh nasabah berikut margin keugannyang diambil oleh
bank yang nilainya tidak dapat berubah sewaktu-wakt
4. Batil
Batil artinya tidak bermanfaat atau bisa dikatakegala sesuatu yang
menimbulkan kemudaratan. Pada praktik lembaga lgaramsur batil ini
misalnya terlihat pada pembiayaan usaha yang bartgan dengan prinsip-
prinsip syariah, misalnya pemberian pembiayaan kuial-hal yang haram.
Namun pada BMT Mandiri Abadi syariah tidak dibet&ien hal tersebdt
Pelaksanaan akad murabahah pada BMT Mandiri ABgdriah juga
telah memenuhi rukun dan syarat dari prinsiprabahah karena hal tersebut
akan menentukan sah atau tidaknya akad. Seperg gadah disampaikan
penulis pada bab sebelumnya, rukun adalah unsug yamtlak harus ada
dalam suatu hal atau tindakan. Dalam akadrabahahrukun yang harus
dipenuhi adalah orang yang menjual, ada orang yaembeli, ada barang
yang diakadkan atau obyek akad dan adanylat(ijab danqgabul).

* Mardani,Figh Muamalah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2012), h. 28-38
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Dalam akad murabahah pada BMT Mandiri Abadi Syatedah memenuhi
semua rukun tersebut. Begitu juga dengan syaragtyaga telah terpenuhi

dalam akadnurabahabh.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang didapat oleh penelitidesarkan teori dan hasil
analisis penerapan prinsip pembiayaan murabahaa BMIT Mandiri Abadi
Syariah, dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan prinsip pembiayaan murabahah pada BMTdiMakbadi
Syariah pada intinya sudah sesuai dengan kaidatelkayang berlaku.
Pembiayaan murabahah pada BMT Mandiri Abadi Syarm@hjuga
sudah memenuhi rukun-rukun serta syarat yang seyaaiah. Hal ini
terbukti juga bahwa pembiayaan murabahah dilaku#teangan akad
jual-beli dengan beberapa ketentuan dan kesepakgag berlaku
antara nasabah dan pihak BMT. Dalam hal ini pemizaypembiayaan
murabahah menggunakan sistem angsuran. Ada bebdedygan
proses pembiayaan murabahah di BMT Mandiri Abacariyn antara
lain: Pengajuan pembiayaan oleh calon nasabah.aReargpembiayaan
biasanya berupa wawancara oleh pengelola BMT kmysudagian
pembiyaan dengan pihak pemohon. Pengajuan dengdamppie
berkas-berkas yang sudah ditentukan dan nasabahgaj&an
permohonan dengan melengkapi berkas yang dimimta plhak BMT
dan dokumen-dokumen lain yang diperlukan dalam gggsengajuan.
Setelah berkas sudah lengkap dilakukan survey gqigtak BMT
kemudian mendatangi langsung, melihat dan mencdormasi yang
diperlukan. Kemudian pengolahan data, putusan peagaantara
ditolak, diterima atau ditunda.

2. Pembiayaan murabahah di BMT Mandiri Abadi Syarialadg
pelaksanaannya sudah terbabas dari unsaisyir, gharar, riba dan
batil atau biasa di singkat MAGRIB, telah memenuhi rukiam syarat
dalam jual beli murabahah Pembiayaan murabahah memberikan

manfaat bagi BMT yaitu akan memperoleh pendapatamtkingan dari
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mark-up. Sedangkan nasabah dapat terpenuhi kebutuhannyajamen

mengangsur.

B. Saran

Setelah ditarik kesimpulan tentang analisis pgreargprinsip pembiayaan
murabahah pada BMT Mandiri Abadi Syariah maka baersaran yang
dikemukakan adalah sebagai berikut:

1. Walaupun pembiayaan murabahah pada BMT Mandiri Alsriah
sudah diterapkan dengan baik. Namun masih tetaprajkan agar
lebih disempurnakan lagi dengan kaidah-kaidah ybedaku dalam
akad murabahah baik rukun, syarat, dan ketentutantean lain yang
tidak melanggar syariah. Diharapkan agar dalamgzx@embiayaan di
BMT Mandiri Abadi Syariah lebih teliti dalam mengéki calon
peminjam (calon anggota) agar dapat meminimalkasikoeresiko
pembiayaan bermasalah yang mungkin akan terjadn. Rgar selalu
melakukan inovasi produk unggulan agar lebih begadengan
lembaga keuangan lainnya. Serta mengoptimalkanigetperasional
berdasarkan prinsip syariah.

2. Diharapkan kepada calon nasabah yang hendak melakudmbiayaan
pada BMT Mandiri Abadi Syariah agar terlebih dahuhemahami
prosedur dan syarat-syarat pembiayaan yang akambil supaya tidak
terjadi pembatalan atau hal-hal yang dapat merugsiedah satu pihak.

3. Pembahasan mengenai penerapan prinsip pembiayaabahah dalam
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, sehingg@nyusun
mengharapkan kekurangan-kekurangan tersebut dapgtinakan
sebagai kajian-kajian untuk peneliti dan dapat mghepi kekurangan

yang berkaitan dengan lembaga keuangan syariah.
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